BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG TEORI NASIKH- MANSUKH

A. Diskripsi teori Nasikh-Mansukh
1. Definisi Nasikh-Mansukh
Kata nasikh dan mansukhmerupakan bentuk ubahan dari kata
naskh kata tersebut adalah berbentuk masdar, dari leaja knasa lampau
(f'il madli) nasakha dari sisi bahasa kata nasikh sendiri memiliki
banyak makna, bisa berarti:

a. Menghilangkar(al-1zalah) sebagaimana firman Allah swt.
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Artinya: Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu segra
Rasulpun dan tidak (pula) seorang Nabi, melainkpabida ia
mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun memasugkdaan-
godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkpa yang
dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkgt-ayat- nya.
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana, ({23] al-
Hajj:52)

b. Menggantikan( at-Tabdil) sebagaimana dijalaskan oleh firman Allah

Artinya: Dan apabila Kami letakkan suatu ayat dipat ayat yang
lain sebagai penggantinya Padahal Allah lebih re&tmi apa

#Musthafa Zaid, an-Naskh fi al-Quran al-Karim, Dirasat Tasyri'iyya Tariyyati
Naqgdiyyah, Jilid |, Dar al-Wafa, al-Mansyurah, cet Ill, 198Alm. 55. Ahmad Mushtafa al-
Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy Juz |, Beirut, Dar al-Turats al-Arabiy, cet Hith., him. 187.



yang diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhkgeu

adalah orang yang mengada-adakan saja". bahkamyaiza

mereka tiada mengetahui. (QS. [16] al-Nahl: $H1)

c. Bisa juga berartat-Tahwil ( peralihan) dalam hal ini menurut asy-
Sijistani, di mana beliau termasuk dari golongaamd yang ahli
dalam bidang bahasa, sebagaimana yang berlakuilpbas ilmu
Fara'id (Pembagian harta pusaka), yaituos)lsdl &w W yakni
pengaliahan bagian harta waris dari A kepada B.

d. Bisa bermaknal-nagl’ Pemindahan” dari satu tempat ketempat yang
lain, misalnya: kalimat4ll a3 yang berarti “memindahkan” atau
“mengutip” persis menurut kata dan penulisanifya.

Sebagaimana menurut Ahamd Von Denffer, ia mengathkAwa
kata naskh berarti(an active participle) yang mempunyai arti
(abrogating),sedangkan mansukh berarti (passive), yang mempanya
(the abrogated).hal ini merupakan suatu teknis aturan dalam bentuk
bahasa, yang pasti ada pada wahyu al-Quran, dengadanya
penghapusan berarti di sini melibatkan pihak or#aig. Yang pada
asalnya sesutu yang dihapus berarti berhungan desgah mansukh,
sedangakan sesuatu yang menghapus berhubungam desiedn®’

Dari bebrapa definisi tentang naskh diatas, Nangadkwva naskh
memiliki makna yang berbeda-beda, ia bisa berarembuatalkan,
menghilangkan, menghapus, menggalihkan dan selyagaiang di hapus

disebut mansukh dan yang dihapus disebut nasikimumadari sekian

% Musthafa Zaidpp. cit.,hlm. 56-57.

% Abdul Adim az-Zarganiy,Manahil al- Irfan; fi Ulum al-Quran, Jilid Il, Beirut,
Lebanon, Dar al-Fikr, 1988, him. 175. asy-Syaukarath al-Qadir, Juz I, Beirut, Lebanon, Dar
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Baidan,Wawasan Baru llmu TafsitYyogyakarta: Pustaka Pelajar, cet Il, 2011, hlifl.1Rasyid
Ridha, Tafsir al-Manar Jilid I, Beirut, Lebanon, Dar al-limiyyah, him38-337, az-Zarganjyoc.
cit.,

$"Muhammad Von DenffetJlum al-Qur'an, An-Introduction to Sciences of er'an,
him. 104.



banyak definisi itu, menurut tarjih ahli bahasangertian nasikh yang
mendekati kebenaran adalah naskh dalam pengattlaalah,yakni: ( &

alSa o e @ldly (24)) (berarti mengangkat sesuatu dan menetapkan
selainnya pada tempatny#).

Sebagaimana dalam pengertian etimologi, naskh dalam
termenologipun memiliki pengertian yang berbedaabeskbagai mana
pendapat yang mengatakan bahwa naskh adalah méagaatpu
menghapus hukum syara’ dengan dalil hukum (khigaby lain®®

Sementara sebagian ulama yang lain mengatakan badéfivasi
naskh menurut istilah adalah mengangkat hukumisyangan dalil syara’
yang lain, ini dapat dipandang sebagai definisigyaermat. Sejalan
dengan bahasa Arab yang mengartikan kata “naskiniasdengan
“meniadakan” dan “mencabut”, beberapa ketentuarutmukyari’at yang
oleh asy-Syari’ (Allah dan Rasul-Nya) dipandang akid perlu di
pertahankan, dicabut dengan dalil-dalii yang kuan djelas serta
berdasarkan pada kenyataan yang dapat dimengettik kepentingan
suatu hikmah dan hanya diketahui oleh orang-oraegitki ilmu sangat
dalam?®’Ada juga yang berpendapat bahwa nasikh adalah megkai
hukum syara’ dengan dalil syara’ yang datang kemruddengan
menghilangkan ‘amal pada hukum-hukumnya atau mpkataya’*

Dari beberapa devinisi diatas yang paling mendekelienaran
dengan pengertian nasikh adalah definisi yang pert@an terakhir, yakni
mengangkat hukum syara’ dengan dalil syara’ yang Yang datang

n42

kemudian,” Maksudnya hukum atau undang-undang yang terdahulu

% Mushthafa Zaidal-Naskh fi al-Qur'an al-KarimJuz |, Beirut, Dar al-Fikr, 1991, him.
67. asy- Syaukaniygath al-Qadir, Jilid I, Beirut, Lebanon, Dar al-Kutub al-limiyyabet I, 1994,
him. 158-159.
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dibatalkan atau dihapus oleh undang-undang bartngga undang-
undang yang lama tidak berlaku 14gi.

Dalam termenologi hukum Islam (figih) hukum yandpatalkan
namanyamansukhsedangkan hukum yang datang kemudian (menghapus)
disebut nasikh. Perlu diketahui di sini bahwa yang dibatalkan alal
hukum syara’ bukan hukum akal dan pembatalan ittenea adanya
tuntutan kemaslahatéf.

Adapun syarat-syarat Nasikh sebagai berikut:

a. Hukum yang yang dibatalkan itu adalah hukum syara’

b. Pembatalan itu datangnya dari khitab (tuntutanmasygang hukum
mansukH'

c. Pembatalan hukum itu tidak disebabkan berakhirrgituvberlakunya
hukum.

d. Sebagaimana yang ditunjukkan khitab itu sendipese firman Allah
SWT:

“Kemudian  sempurnakanlah puasa sampai (datang)
malam.....(QS: [2] al-Bagarah: 187)

Berakhirnya puasa dengan datangnya malam tidakmaikan
nasikh, karena ayat itu sendiri telah menentukdmvbapuasa tersebut
berakhir ketika malam tiba.

e. Khitab yang men-nasikh-kan itu datangnya kemudgm khitab yang
di-naskh-kan.

f. Hukum yang dinasikh-kan bukan suatu hukum yangpdis&ti oleh
akal sehat tentang baiknya atau buruknya. Misakeyajuran (baik),
aniaya (buruk) dan lain-lain.

g. Keadaan kedua nas tersebut saling bertentangantidak dapat

dikompromikan satu sama laif.

43 Abd Mun’im Namr,op.cit.,him. 184. Sebagaimana hadis Nabi Saw.
Joiid | laa il pa¥) g & gaudall pa¥) Enand) lab Ganai B (L gu38 W) sl 3 L) (e aSigd i)
..... 44 guia ) gal) B30 pans
4 asy- Syaukaniylpc. cit., him. 158. az-Zarganiwp. cit.,him. 179.
*%az-Zarqaniypp. cit.,him. 180. Ibn al-JauzNawasikh al-Qur'an Beirut, Dar al-Kutub
al-limiyyah, 1985, him. 23-24.



d.

Adapun Rukun nasakh ada empat, yaitu
an-Nasikh il 313), yaitu peryataan yang menunjukan pembatalan
(penghapusan) berlakunya hukum yang telah ada.
Nasikh ¢Ull), yaitu: Allah SWT, karena Dia-lah yang membuat
hukum dan Dia pula yang membatalkannya, sesuaiatiekghendak-
Nya. Oleh sebab itu, nasikh itu hakikatnya adaldahASWT.
Mansukh ¢ s«adll), yaitu: yaitu hukum yang di batalkan, dihapuskan,
atau dipindahkan.

Mansukh ‘anhu,4s # s«il)) yaitu: orang yang dibebani hukuth.

2. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan teori nasakisuih

a.

Sejarah pertumbuhan teori nasikh-mansukh

Asal mula timbulnya teori nasikh ialah bermula agaayat-
ayat yang menurut anggapan mereka saling berteartadgn tidak
dapat dikompromikaf

Pengertian harfiah dari kata nasikh di atas patlasssi tanpak
mengisyaratkan ruang lingkup obyek (kajian) nasikAnsukh yang
cukup luas disatu pihak. Dan sejarah nasikh mansligimak lain.
Memiliki ruang lingkup yang cukup luas, ketika rdisimansukh
dipahami dalam konteks internal ajaran Islam, ales@pi merambah
dalam pendekatan eksternal antar agama; dan tepatm@y’iat Nabi
atau Rasul yang satu dengan syari’at nabi dan Adisti yang lain®®

Sedangkan hal ini memiliki sejarah yang panjandinya
karena persoalan nasikh mansukh tidak terbatas ssjarah

penurunan al-Qur’an, akan tetapi jauh melampauapadsa-masa itu

6 Abu ZahratUshul Figh, Terj. Saefullah Ma’sum (et,al), Jakarta, PustBkdaus, cet
IX, 2005, him. 293-294. Nashruddwawasan Baru lImu Tafsiiyogyakarta, Pustaka Pelajar, cet
11, 2012, him. 175.

47 Abu Zahratop. cit.,him. 252.

“8 az-Zarganiypp. cit.,him. 180.

“bid., him. 190-193.



yakni dalam hubungan dalam penurunan kitab Taypatjgnjian
Lama) dan Injil (Perjanjian Baru) di pihak yangnaf

Nasikh mansukh alam konteks eksternal agama yarig la
dikenal dengan sebutan al-bada’ memang diperdadisiliikalangan
antar pemeluk agama itu sendiri tentang kemungkiyan Bagi
kalangan Islam nasikh-mansukh eksternal agama sdimgangkinkan
keberadaannya baik secara nalél-Dalil al-‘Agliy) maupun
berdasarkan pendengaran / periwayat@rdalil al-nagliy). Sedang
kelompok Nasrani, secara mutlak kemungkiakBada’' antar agama
itu, baik menurut logika akal maupun menurut peyiatan (teks kitab
suci) yang mereka yakini. Konsé&@ada’ harus ditentang berdasarkan
teks (kitab) suci meskipun kemungkinannya secafar reangat bisa
dibenarkan

Penolakan Yahudi dan Nasrani terhadap kemungkireada’
dan penerimaan kaum muslimin terhadap naskh amg@ma pada
dasarnya timbul karena adanya perbedaan pahamakaggma ini
terhadap konsep kenabian dan sekaligus kitab satiny

Berbeda dengan Dr. Wahbah Zuhail, beliau mengatabwa
orang-orang Yahudi membuat naskh dalam pengdraaa’ satu arti.
Adapun perbedaan antara naskh bada’, yaitu: Nasikh itu merubah
ibadah yang tadinya halal menjadi haram, atau eelyal Sedangkan
bada’ menghilangkan sesuatu dengan penuh tunfétan.

Berlainan dengan kaum muslimin sebagai pengikut
Muhammad Saw. Yang sudah pasti mengikuti kenabiasaWlan Isa
berikut kitab suci masing-masing kitab suci yarightelisampaikannya
yakni kitab Taurat dan Injil, orang-orang Yahudimakak kenabian Isa

dan kenabian Muahammad sekaligus berikut kitabngacal-Qur’an,

% M. Amin Suma, “Nasikh Mansukh dalam Tinjauan Hii&pFungsional, dan Shar'i”,
dalam Jurnal Al- InsanKajian Islam,Vol. 1, No. 1, Januari 2005, him. 29.

> 1bid., him 30.

%2 Wahbah ZuhailTafsir Munir, Jilid I, Beirut, Lebanon, Dar al-Fikr al-Muassaet |,
1991, him. 261-268.



meskipun pada saat yang bersamaan, mereka mengkeaabian
Musa dan terutama pengakuannya kepada Isa yarkgsidieatas Nabi
tetapi lebih mereka menaikan kedudukannya sebagdiutan”,

sebutan Tuhan Yesus dan Tuhan anak yang merakdksemapada
Isa, sebagaimana petunjuk kuat terhadap penuhaaahin Maryam
oleh pemeluk Nasrani.

Bila orang-orang Yahudi menerima keberaddada maka
dengan sendirinya ,mengakui Nabi Isa dengan Igilngan pada
gilirannya merekaauto metically dan menerima kehadiran Nabi
Muhammad Saw dan al-Qur'annya. Konsekwensinya kaeharus
melepas kitab tauratnya. Demikian pula dengan ecsagg Nasrani
dahulu. Jika sekiranya mereka meneribaa’ atau tepatnya naskh
eksternal agama, maka dengan sendirinya akan mgalaag kitab
Injil dan mengimani kenabian Nabi Muhammad Saw.

Ada jelas bahwa kondisi dan situasi mendesak yang
menyebabkan lahirnya IImuNasikh-Mansukhadalah juga yang
menyebabkan munculnya ilnasbab an-Nuzulkarena ahli-ahli hadits
tidak sepakat bahwa rasulullah saw memberikanasyantang kedua
iimu tersebut, atau memerintahkan untuk menyuswu&eya baik
secara eksplisit maupun implisit. Hal ini adalahatsu yang
menguatkan pendapat kitayang telah diriwayatkan oleh Ibn Mas'ud
dalam sebuah hadits masyhur yang dijadikan sandalein orang-
orang yang berpendapat adanya naskh kami pandhiigdekat ke
Khurafat.

Persoalan nasikh dalam al-Quran bermula dari suatu

pemahaman, sebagaimana firman Allah swt.

3 Muhammad Amin Sumap. cit.,him. 30.
** Muhammad ShahruiMetodelogi Fikh Islam KontemporeTerj. Sahiron Syamsudin,
Yogyakarta: Elsaq, cet I, 2005, hldB8.
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’'ak&lau

kiranya al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tergbl mereka

mendapat pertentangan yang banyak didalamnya.[@D&n-

Nisa: 82).

Ayat al-Qur’an tersebut diatas merupakan prinsipgyaiyakini
kebenarannya oleh setiap muslim. Namun, demikiama plama’
berbeda pendapat tentang bagaimana menghadapiayatatyang
pintas lalu menunjukkan adanya kontradiksi. Danilah kemudian
timbul pembahasan tentangsikh-mansukf®

Dari ayat diatas hal ini menjelaskan bahwa ayat-aly®ur’'an
tidak mempunyai perbedaan-perbedaan yang signifikatara ayat
satu dengan ayat yang lainnya sementera di terapatyh al-Qur'an

mengatakan. Sebagaimana firman Allah swt.
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“Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kamikgadi
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang |bhik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakdatu

mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu? (QS; [2] al-Bagarah : 106)

T
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Abu Muslim Al-Asfahani menolak anggapan bahwa apatg
sepintas kontradiktif, diselesaikan dengan jalasikimMansukh lantas
ia, mengajukan proyek takhsis sebagai antitesa kNd&gansukh.
Menurutnya al-Qur'an adalah syari'ah yang muhkaawlj fidak ada

yang mansukh.

**M.Quraish Shihab,Membumikan al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakaBandung: Mizan, cet XV, 1992, him. 143.



“Tidak datang kepadanya kebatilan al-Quran baikpaste
maupun dari belakang yang diturunkan dari sisinalga yang maha
bijaksana lagi maha terpuiji (QS. [41] al-Fushitea)®.

Sementara syarat dalam al-Qur’'an itu bersifat k&katna itu
ia berlaku sepanjang masa. Persoalan nasikh matisiakiah mudah
untuk menentukan.

Sedangkan menurut DR. Muhammad Shahrur telah
mengatakan ketika membahas nasikh-mansukh bahadaiah ilmu
yang muncul setelah masa Nabi, adapun latar bedaketmadiran ilmu
tersebut adalah:

1) Perubahan konsep jihad menjadi konsep perang danupehan
konsep dakwah dengan cara hikmah dan nasihat mefgkad/ah
melaluin perang.

2) Menghilangkan konsep beramal atas dasar perhitung@rawi
dan menggantikan dengan kreteria-kreteria yandk tidlas dan
lonm,ggar seperti syafa’at, kewalian, perantaraan #aramah
yang kuncinya terletak di pemuka agama.

3) Terpatrinya konsep Jabariyyah dan meniadakan séatiaperan
manusia.

4) Mengabaikan akal pikiran (logika) dan terpatrinyangep
penyerahan kepada orang lain dalam membuat keputusa
keputusar.

b. Beberapa istilah yang menyerupaisikh

Ada beberapa bentuk pemberlakuan hukum baru sebagai

pengganti hukum lama yang sering menjadikan pemdaca

dikalangan ulama ushul.

* Subhi ShalihMabahis fi Ulum al-Qur'anBeirut, Lebanon, Dar al-llm lil Malayin, cet
XVII, 1988, him. 241.
*”Muhammad Shahruigc. cit.,



Dikalangan ulama’ terdahulal-Muataqqgimin)arti naskh lebih
umum dari apa yang telah dipakai oleh ulma ushamlferlakuan
mugayyad terhadapnutlag atau mugayyad, mereka anggap juga
sebaganasikh.mentakhshishkan lafadzumum mereka anggap juga
naskh, baik dengan dalil yang terpisah maupun dahing
bersambungan. Mereka juga memasukan bayan terh&dapd
mujmal atau muhkam sebagai naskh. Pencabutan haiara’i yang
datang belakanganpun mereka artikan dengan nasklimpengertian
ahli ushul, yang terakhir ialah yang mereka sebemgdn naskh.
Yaitu:>®
1) Taqyiddanmugayyad

Memang pengamalan dalil yang datang belakangamgaeba
pengganti pengamalan dalil yang terdahulu, jugdih&r pada
taqyid lafadz mutlak pada lahirnya seperti ditinggalkan. Dengan
demikian, maka kemutlakan lafadz itu tidak digumakaegi karena
yang digunakan adalah apa yang dimaksud oleh laiaghayyad
sehingga kedudukamuqgayyadterhadap mutlaq ibarat kedudukan
nasikhterhadapmansukh.

2) Bada’

Dari segimunculnya kitab kedua (yang datang belgdahn
yang membawa hukum baru setelah ada hukum lama yang
ditetapkan dengan khitab pertama (terdahulu), adggapan yang
menyamakannya dengdrada’ yaitu munculnya sesuatu setelah
sebelumnya tidak diketahti.

Dalam katabada’ tergantung anti negatif yaitu kejahilan
(ketidaktahuan) pembuat hukum tentang apa yang adgadi
kemudian sehingga ia merasa perlu untuk mencabWweydali,

karena bada’ itu tidak bisa dinisbatkan kepada Allah sebagai

8 Amir Syafruddin,Ushul Figih Jilid 1, Jakarta, Kencana Media Group, cet IVO20

him. 254.

% |bid., him 255, az-ZarganiyManahil al-Irfan fi Ulum al-Quran,Jilid Il, Beirut,
Lebanon, Dar al-Fikr, 1988, him. 180-181.



pembuat hukum, karena Allah maha tahu apa yang taadi,
dengan demikian naskh bukanlzdda’ *°

Menurut Ibnu Hazm menyatakan bahwa bada’ itu sepert
seseorang menyuruh melakukan suatu perbuatan, gkeshana
tidak tahu keadaan yang akan terjadi yang mungkiana
menyebabkan ia harus mengubah suruhannya. Sedangkéh
berarti menyuruh seseorang melakukan sesuatu parhudan ia
sendiri mengetahui apa yang akan terjadi selamuitriyga
mengetahui pada sewaktu waktu ia akan mencabuhaunya
untuk menggantinya dengan suruhan lain. Dari ket di atas,
maka jelaslah bahwa seseuai dengan sifat Allah, swaskh itu
berbeda dengaBada’, meskipun dari luar kelihatan sama.

3) lIstisna’

Dalam naskh juga terdapat bentuk pengecualianu yait
pengecualian bagi masa kedua dari pemberlakuantgieruntuk
selamanya. Namun antara naskh dengan istisna &rpegbedaan.
Istisna (pengecualian) adalah sebagiannya (daadiafumum,
kemudian dikecualikan dengan sebagiannya. Jumlagegealian
itu (al-Mutsanna) adalah sebagian dari lafadz umaehingga
tidak ada keharusan untuk memberkukan secara ukmouali ap
yang tertinggal setelah dikecualikan.

Dalam naskh keadaannya tidaklah demikian, sesuaty y
dilarang melakukannya pada hari ini memang. Sudafaldud
meninggalkannya dari hari kemarin. Kita tidak dikan beban
hukum terhadap apa yang waktu ini telah di-nasdbé&ngan
demikian, dapat dikatakan bahwa nasakh itu semacam
pengecualian. Setiap nasakh ada pengecualian tédagi setiap

pengecualian adalah nasgkh.

%0 |pid., him. 256.
®1 |pid., him. 257.



4) Takhshis
Pada dasarnya naskh berlaku terhadap seluruh satuan
pengertian (afrad) yang terkandung dalam mansuimun ada
pula nasakh yang hanya mengenai sebagian afradggahafadz

tersebut masih berlaku terhadap sebagian afrad/éaig tidak di-

nasakh. Dengan demikian timbul kemiripannya dentgdnsis

yang hanya mengeluarkan sebagian afrad lafad uriMeskipun

demikian antara nasakh dengan takhsis terdapateqesh; di

antara perbedaan terpokok addiah:

a) Naskhadalah mengeluarkan hukum setelah hukum itu berlak
sedangkan yang dikeluarkan pada takhsis dan tidak
diberlakukan lagi dari lafadz umum adalah hukumgybalum
pernah berlaku sama sekali.

b) Takhshisitu menjelaskan bahwa apa yang keluar keumuman
lafadz, tidak dimaksudkan untuk memberi petunjuiadaitu,
sementara nasakh menjelaskan bahwa pada aspelkgiaag
dari keumuman suatu lafad tidak bermaksud menaptak
beban hukum, meskipun dari segi lafadnya memang
menunjukan demikian.

c) Naskh tidak akan terjadi kecuali dengan khitab pembuat
hukum, baik dalam bentuk nash al-Qur'an maupunshatabi,
sedangkan takhshis dapat terjadi dengan giyas dhinadli
lainnya.

d) Takhshisitu tidak dapat menentukan ayat yang mengandung
perintah, juga tidak berlaku pada ayat yang mengagd
larangan, sedangkan nasikh bertujuan untuk menamtajat-

ayat yang bersifat perintah dan larangan, dengamikesn

62 Sedangkan az-Zarganiy membagi perbedaan antakh mas takhshis ini menjadi
tujuh, untuk selanjutnya disebut az-Zargaoiy, cit.,him. 184.



maka dapat menasakh sebagian hukum-hukum yang sudah
ditentukan oleh Rasulullah s&.
3. Ruang lingkup teori nasikh-mansukh

Berdasarkan surat al-Bagarah ayat 106, maksudrajahadyat
al-Quran yang allah telah dinaskh (diganti, ditykdan dihapuskan)
atau yang ditinggalkan, itu olehnya akan didatangleai ayat yang
lebih baik atau yang seumpama serupa atau yangndiebaya.
Jelasnya ayat yang adatang kemudian itu lebih Bark pada yang
datang lebih dahulu atau yang di ditinggalkannya dakurang-
sekurangnya yang datang kemudian itu sebandingaelengan yang
datang lebih dahulu. Dengan ini jelaslah adanya aydalam al-
Quran yang nasikh dan yang mansukh yang mengganti atau
menghapuskan dan yang diganti atau dighapuskan.

Pada dasarnya, kami lebih cenderung pada pendagahd
yang menyatakan adanya nasakh dalam al-Quran. iemunalisa
Jumhur fugaha, di dalam al-Qur'an terdapat ayat-ggag dinasakh
hukumnya. Hanya saja perlu diketahui bahwa paranailatelah
bersepakat tentang mutawatirnya al-Qur'an hanyalas-nas yang
mutawatir pula, sehingga hadist-hadist ahad iraktidapat manaskh
pula. Karena faktor utama yang dijadikan dasarkiasaalah adanya
pertentangan(ta’arudh), sedangkarta’arudh itu hanya bisa terjadi
pada dua nash yang sama tingakat sanatfnya.

Ayat 106 dari surat al-Bagarah itu, menurut Syahgang
dimaksud dengamaskh pada ayat tersebut adalah naskh anatara
syari’at samawi, sebagaimana juga dapat dipahamisdeat. Firman
Allah swt.

% perbedaan naskh dan takhshis, oleh Abdul AdzirZamganiy, Manahil al-Irfan fi
Ulum al-Quran Juz I, Beirut, Lebanon, Dar al-Fikr, t.th., hl@85.

® Muhammad Abu Zahrat)shul Figh Jakarta, Pustaka Firdaus, cet IX, 2005, him. 303.
Manna’ al-QattanMababhis fi Ulum al-Qur'an Singapura, Haramain, t.th., him. 237.
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ggag lain
sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetgiaiyang
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kadalah
orang yang mengada-adakan saja". bahkan kebanyadiaka

tiada mengetahui. (QS. [16] an-Nahl: 101)

Bahwa kata “ayat” dalam dua ayat tersebut di amtikéeh
Syahrur sebagai risalah samawi bukan sejumlahdalam al-Qur'an
sebagaimana yang diduga oleh kebanyakan orang.

Bukanlah ditunjukan kepada ayat-ayat al-Qur'an dakum-
hukum tersebut yang tersebut didalamnya, tetapngikkan atas ayat
atau hukum-hukum yang telah didatangkan atau dikanm oleh Allah
atas orang-orang yang telah datang terlebih dghada masa sebelum
al-Qur’an diturunkan, ialah kaum ahli kitab (Yahudksrani) jadi ayat
tersebut itu berarti:

Bahwa barang apa yang datang dari Nabi yang teladayang
telah Allah hapuskan atau diganti atau dia tinggalkantaran dari
lamanya masa yang telah lewat, itu pastilah iankan lagi yang lebih
baik dan lebih sempurna,atau sekurang-kurang yangsal. Bahwa
dalam arti ruang lingkup terhadapsikh-mansukimi harus sesuai:

1) Hukum yang nasikh-maupun yang mansukh adalah hisgana’

2) Dalil pengangkat hukum tersebut adalah khitab syarig datang
kemudian dari khitab yang hukumnya mansukh.

3) Hukum yang mansukh tidak terikat dibatasi dengaktuveertentu,
jika tidak demikian maka itu bukanlah termasuk arusaskh,
karena ia berakhir dengan sendirinya dengan bergkhimasa

berlakuny&’

% |bn al-JauziNawasikh al-Qur'anBeirut, Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1985, him. 232
az-Zarganiy,op. cit.,him. 180.



Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nagkh
dianggap benar jika:

1) Pembatalan itu dilakukan melalui tuntutan syara’ ngya
mengandung hukum dari syar’i (Allah dan Rasulnysustu yang
membatalkan ini disebut nasikh. Dengan demikiabjdmya masa
berlaku suatu hukum pada seseorang, sepertinya tnyafa
seseorang atau hilangnya kecakapan bertindak hidaseorang
atau hilangnya ‘illat (motivasi) hukum, tidak dinakan naskh.

2) Sesuatu yang dibatalkan itu adalah hukeyara’. Pembatalan
hukum vyang dilakukan ditengah-tengah masyarakat g yan
sumbernya bukasyara’ atau pembatalan istiadat jahiliah melalui
khitab (tuntutan) syara’ tidak dinamakaasakh.

3) Hukum yang membatalkan hukum terdahulu, datangeyaukiian.
Artinya hukum syara’ yang dibatalkan itu lebih dlehdatangnya
dari hukum yang membatalkan.oleh sebab itu, hukuamgy
berkaitan dengan syarat dan yang bersgtsna’ (pengecualian)
tidak dinamakamasakh®®

4. Macam-macam teori Nasikh-Mansukh tilawah (bacaan)itukumnya
Menurut az-Zarkasyi dan az-zZargafiy di dalam al-Quran
terdapat tiga macamaskh.Yaitu:
a. Naskh dari segi bacaan dan hukumnya sekaligus
Dengan adanya naskh ini bacaan dan tulisan ayaigak ada

lagi, termasuk hukum ajarannya telah terhapus degamti dengan

hukum barf®
Secara umum memuat nasikh hukum dengan sendirinya,
berserta nasikh hukum beserta bacaannya dan péndiayeng banya

dipilih oleh Jumhur Ulama*®

% |bn Arabi,op. cit.,him. 4 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Anap. cit, him. 251

67 az-Zarganiypp. cit.,hlm. 214-215.

8 Abdul Mun’im an-Namr,Ulum al-Qur'an al-Karim Beirut, Lebanon, Dar al-Kitab,
cet I, 1983, him. 118.

% Rasyid RidhaTafsir al-Manar,Jilid I, Beirut, Lebanon, Dar al-limiyyah, t.tHajm.
336-337.



Sebagaimana model ini diikuti oleh imam al-Tabari,
Zamakhsari, dan Tabarsi, beliau tidak terpaku psada model saja
seperti di atas, namun beliau semua lebih memilitard perkara
naskh ini, ada yang memilih dua atau tiga modekmagkaligus, yaitu
naskh al-hukm duna al-tlawah dan naskh hukm wailaia,
sebagaimana yang dipilih oleh Tabarsedangkanmenurut Imam
Zamakshari dan Tabarsi, memilihat ketiga model haskkaligus,
yaitu: naskh hukm wa al-tilawa dan naskh al- tilawa dah&aukm?®

Misalnya ayat tentang penghapusan keharaman ksautara
satu susuan karena sama-sama menetek pada séowadgngan
sepuluh kali susuan dengan lima kali susunan Blajlum telah naskh
ini telah disepakati oleh ulama berdasarkan ijnk&tususnya yang
menyetujui naskh. Sedangakan dalil yang menunjukiesjadinya
nasikh macam ini yakrdif:
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“Dari ‘Aisyah r.a berkata: termasuk ayat al-Qur'gmang

dinuzulkan ( ayat yang menerangkan) sepuluh kadusan

yang diketahui itu menjadikan mahram (haram dikgwialu
dinaskh lima kali susuan yang nyata. Maka menjelaatat

Rasulullah, ayat-ayat itu yang termasuk yang dibdera al-

Qur'an.”

Sebagaimana pendapat tersebut dikutip oleh Adul’ikiuan-
Namr ia menyatakan bahwa ayat yang menjadikan qgigakbahannya
serta adanya naskh pada al-Qur'an, menurutnya lapamisecara
global bahwa segala perkara dalam al-Qur’an itugakxmi persoalan

naskh (perubahan). Namun hanya saja pada masalah perinta

“Syamsuri, dan Kusman&engantar Kajian al-Qur'an, Tema Pokok, Sejarah dan
Wacana KajianJakarta, Pustaka al-Husna Baru, cet |, 2004, &m.
™ Abdul Mun’im an-Namr,loc. cit.,



kewajiban dan hal itu membutuhkan suatu penjekasingga secara

umum al-Qur'an memuat dua unsur pokok, y&itu:

1) Memuat beberapa kaidah dan beberapa keutamaan sganyat
orgen.

2) Memuat ketentuan-ketentuan terhadap persoalan hukeperti:

a) Dalam al-Quran menjelaskan kebutuhan primer yang
berhubungan dengan kaidah-kaidah tertentu seperén i
kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab, rasul-rasulnytan hari
akhir. Dan mengandung potensi keutamaan yang benigain
dengan budi pekerti, seperti: jujur, tolong-menglorkasih
sayang dll.

b) Disamping itu al-Qur'an menjelaskan beberapa péxsoa
terkait nasikh-mansukh, karena kedua tersebutuseldd dari
waktu ke waktu.

Lebih lanjut la juga menjelasakan tentang persolliaskh al-
hukmi wa al-Tilawah ini relatif sedikit ayat yang membahas pada
persoalan tersebut hanya terdapat dua ayat saj@,nyana pada waktu
itu mereka menukil hadis ghorib, ketika itu merekeriwayatkan dari
riwayat Aisyah RA. Hal ini telah dijelaskan dalamtak bukhari dan

muslim.
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“Ketika ayat al-Qur’'an diturunkan berkenaan denga@® kali
(susuan) yang diharamkan, kemudian menggati meBj&aii
(susuan), pendapat rasulullah memang seperti appdibaca

oleh rasuluallah.
Apa bila ada dua ayat yang masih (kontradiksi) kaiamu

Rosul telah wafat, sementara sahabat membacakaa lagdt tersebut,

2 Abdul Mun’im an-Namr,op. cit., him. 119. M. Quraish ShihatMembumikan al-
Qur'an; Pesan dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyar&atdung, Mizan, cet XV, 1997,
him. 40.



lalu bagaimana solusinya? Dan bagaimana caraaskhbacaan dan
hukumnya secara bersamaan, apakabkhhanya berfaedah secara
hukumnya saja? Dalam hal ini disetujui oleh Imamaf8ly sementara
dari Imam Ibn Hambal tidak menyetujui adanya heddébut. Adapun
naskh pada persoalan ayat saja, itu berfungskunambatasi hukum
dan mengganti ayat al-Qur'af.

Menurut kitab al-Intishar, karya Qodhi Abu Bakr, beliau
menjelaskan bahwa orang-orang yang menolak nadikhtidak
membenarkanaskh hal itu karena sudah ditetapkan oleh hadis .ahad

b. Menaskh hukumnya dan menetapkan bacaannya.

Maksudnya, tulisan dan bacaannya tetap ada dah Hddaca,
sedangkan isi hukumnya sudah dihapuskan, dalamepery tidak
boleh diamalkan. Sementara menurut Zamakhsyarindabsgian ini
terdapat dalam al-Qur'an sebanyak 63 &¥at.

Misalanya, ketentuan mendapatkan nafkah dan tetmzggal
selama ‘iddah satu tahun, terdapat pada ayat 24@utat al-Bagarah
tentang istri-istri yang dicerai suaminya harus’ideh selama satu
tahun dan dan masih berhak mendapatkan nafkahedapat tinggal
selama ‘iddah selama satu tahun. Sementara meailu@Qatdhi Abu al-
Amali, bahwa dalam al-quran itu tidak terdapat kimsmansukh
kecuali di pada dua tempat: salah satunya terdigdam. QS: [33] al-
Ahzab: 50 dan 52.

Menurut al-Qadhi abu al-Ma’ali: tidak ada nasikHada al-
Qur'an yang lebih dahulu dari pada mansukh, kecdiglua tempat
salah satunya: (QS. al-Ahzab: $0¢nasikiQS.al-Ahzab;52).

Dan disebagian yang lain pada QS.al-Bagarah:14&t iay

didahulukan bacaannya tetapi ayat ini dansukhdengan (QS.al-

3 Abdul Mun’im an-Namr/bid., him 219. az-Zarganiyp. cit.,him. 211.

" az-Zarkasyipp. cit., him. 45. Ibn al-Jauzbp. cit.,him 13. Abi Abdul Jarir al-Thabari,
Tafsir al-Thabari,Jilid 1, Beirut, Lebanon, Dar-al-Kutub al-limiyyaket I, 1992, him. 526. asy-
Syaukaniy,Fat al-Qadir, Jilid I, Beirut, Lebanon, Dar al-Kutub al-limigi, cet I, 1994, him.
158.



Bagarah:144). Faidah didahulukan naskh di sini adalntuk
menguatkan hukum ayat yang dinaskh sebelum mengeyahayat
yang merRasikhnya.®

c. Naskh bacaan ayat tanpa menaskh hukumnya.

Maksudnya, tulisan ayatanya sudah dihapus, sedangka
hukumya masih tetap berlaku. Menurut perhitungema peneliti ayat-
ayat yang telah dihapus hukumnya kurang lebih pad#44 ayaf®

Dalil yang menetapkan adanya naskh ini adalah $iadinar
bin khatab dan Ubai Bin Ka’ab yang berkata:
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“Termasuk dari ayat al-Qur'an yang diturunkan alka#gyat
yang menjelaskan “ Orang tua dan orang tua peremfua
jikalau keduanya berzina, maka rajamlah sekaligelsagai
balasan dari Allai’

Dari ayat itu Umar bin Khatab r.a berkata: “jika nmaia
bertanya: Beliau lalu menambahi keterangan didab@ur’an (kitab
Allah) sesungguhnya saya telah menulis dengan tanganssayai.

(HR: Bukhari yang bersanad Muall&.
Faedah ditetapkannya bacaan danatiakhhukmnya ada dua:

pertama, mengingat al-Quran kalam Allah agar mpatipahala bagi
yang membacanya. Kedua, untuk meringankan bebamhblagi para

muallaf’®

> az-zarkasiyloc. cit.,

Ibrahim al-Abyadi,Sejarah al-Quran,Terj. Halimuddin S.H., Jakarta, Rineka Cipta,
cetl, 1992, him 109-113.

" az-zarkasiypp. cit, him. 41.

8 az-zarkasiypp.cit, him. 42.

Nashruddin BaidanWawasan Baru llmu TafsifYogyakarta, Pustaka Pelajar, cet Il
2011, him. 174. Abdul Wahab Khalaflmu Ushul Figh,Singapura, Haramain, cet I, 2004, him

222-225.



Adapun bentuk nasakh di sini menurut Muhammad Ablurat
membagi naskh menjadi 4 macam vyaitu: sharih, dhjmuozii dan

kulli, yaitu:®°

1) Nasakh Sharih

Yaitu suatu naskh yang terang, tegas dinyatakaandal
nash yang kedua, bahwa ia me-naskh-kan nash yatayaeatau
suatu nash dimana syar'i menyebutkan dengan jelEsndpen-
tasyrfan yang menyusul terhadap pembatalan peaetap
hukumnya yang terdahulu. Misalnya sabda Nabi:

AV SSWGB gy V15l B3l o8 @S S

“Aku pernah melarang kamu berziarah kubur, Ingatlah

ziarah ke kubur, karena sesungguhnya ziarah kubur

mengigatkan kamu akan kehidupan akhirat. (HR. Ibn

Majah)

Dalam hadist tersebut dinyatakasbab al-Wurudiya
bahwa suatu ketika Nabi Saw. melarang umat Islatkubging ke
kekuburan. Agaknya hal ini disebabkan oleh oraraggryahudi
dan Nasrani, tetapi setelah kaum muslim menghayétitauhid
dan larangan syirik kekhawatiran tersebut menjedasdan ketika
itu Nabi Saw. memperbolehkan bahkan menganjurkamalzi
kubur®? Ziarahilah kubur, karena hal tersebut dapat mentjiga

kalian kepada akhirat.

Dalam hadist lain di Rasulullah Saw bersabda:

19301 DI Y LoVl agod jm3l 8 WS L)

% pid., him. 172.

81 Totok Jumantoto dan Syamsul Munikamus llmu Ushul Fikht.k., Amzah, cet I,
2005, him. 253. Nasaruddin Baiddwg. cit., Abdul Wahab Khalafpp. cit, him. 223.

8 M. Quraish ShihabMembumikan Al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakatBandung: Mizan, cet Il, 1992. him. 353. Mann&Qalttan,Mabahis fi
Ulum al-Qur'an, Singapura, Haramain, t.th., him. 234. Bahwa hatkssebut HR. Hakim,
sebagaimana dari sahabat Nabi. melalui peryataa@s Am Malik dalam beberapa kisah sahabat
ketika itu beliau berada di dekat sunmua’unah,



“Aku melarang kamu menyimpan daging kurban hanyalah
karena penumpukan. Ingatlah, simpanlah daging itu.

Nasikh sharih ini banyak terdapat dalam hukum ppsit
karena mayoritas undang-undang dibuat untuk metigganebih
dahulu.

2) Nasakh Dhimmi

Yaitu: nasikh yang untuk mengisyaratkan hukum yang
berlawanan dengan hukum yang terdahulu darinya ateu
nasakh dimana syar’i tidak menyebutkan secara getarangan
dalam pensyariatannya yang terdahulu, akan tetapi |
mensyariatkan hukum baru yang bertentangan dengkmrinya
yang terdahulu, padahal tidak mungkin untuk mepsaitan antara
kedua hukum itu, kecuali dengan membatalkan satdh dari
keduanya, sehingga nash yang munyusul dengan rkb-kas
terhadap yang terdahulu secara kandungannya (djffimi

Nasakhdhimmi banyak terdapat dalam penetapan hukum
llahi. Contohnya firman Allah SWT.
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Artinya: Diwajibkan atas kamu, apabila seorang riaea
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia mealkgg
harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak daib ka
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajibas atang-
orang yang bertakwa. (QS. [2] al-Bagarah:180)

Ayat di atas menunjukan bahwa apabila seseorang yan

memiliki harta yang banyak dan datang tanda-tandat,mmaka

8 Muhammad Abu ZahraHJshul Figih Terj. Saefullah Ma'sum (etal), Jakarta,
Pustaka Firdaus, cet IX, him. 295. Totok Jumanttato Samsul Munir AminKamus Ushul Figh
t.k., Amzah, cet |, 2005, him. 253-255.



3)

wajib berwasiat secara ma’ruf. Kemudian datang dmmAllah
tentang pembagian warisan: (QS. an-Nisa: 11)
P
Gl b U S el 3 TS

“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagianakas

untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang aslakil

sama dengan bagahian dua orang anak perempuar4{QS.
an-Nisa:11)

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah menentukanamag
harta peninggalan setiap pemilik harta kekayaamtaia para
pewarisnya sesuai dengan sesuatu yang dituntuthakemahnya,
dan pembagian tersebut tidak kembali sebagai hakgoyang
mewariskan sendiri. Hukum ini bertentangan dengatuim yang
pertama dalam padangan jumhur Ulama.

Nasakh kulli

Yaitu, pembuat dulu membatalkan hukum yang
disyariatkan sebelumnya dengan suatu pembatalasrasdwilli
(keseluruhan) dalam kaitannya dalam setiap indivigara
mukallaf.

Seperti membatalkan ‘iddah wanita yang ditinggalkbeh
suaminya selama satu tahun dengan iddah-nya emylanh b

sepuluh hari, sebagimana firman Allah SWT:
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“‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antar
kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiaiku
isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga daia
lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahny@s. (2]
al-Bagarah; 240)

4

Kemudian Allah Berfirman:
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“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu denga
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para istetu) i
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sépulu
hari. kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Mikda
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah ne¢adgui

apa yang kamu perbuat. (QS. [2] al-Baqgarah; 234)

a5l

4) Nasakh Juz’i
Yaitu, pembuatan hukum secara umum uyang meliputi

setiap perseorangan damukhallaf, kemudian ia membatalkan
hukum ini dengan kaitannya dengan sebagian indivadau
pembuat hukum mensyariatkan hukum secara mutlagtasa
membatalkan untuk sebagian kondisi, nash yang miatkba
pemberlakuan hukum vyang pertama sekali, akan tetapi
membatalkannya dalam kaitannya dalam sebagian idudiatau
sebagian kondisi. Contoh firman Allah SWT:
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“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yankr ba
baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkapat
orang saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu)
delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima
kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan merdka It
orang-orang yang fasik. (QS: [24] an-Nur: 4)
Firman ini menunjukan orang yang menuduh zina \@anit
baik-baik, dan tidak dapat menunjukan buktinya makang
tersebut didera dengan hukuman delapan puluh kadiath, baik

penuduhnya itu suaminya sendiri atau orang lain.



Dan firmanAllah SWT:
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“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina),
Padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-sakan skta
mereka sendiri, Maka persaksian orang itu ialahatrkali
bersumpah dengan nama Allah, Sesungguhnya Diahadala
Termasuk orang-orang yang benar.(QS. [24] An-Nyr: 6

Ayat ini menunjukan jika penuduh berzina itu adalah
suaminya sendiri,maka ia tidak dihukum dera, alsapt ia dan
istrinya saling bersumpah li'an. Jadi nash yangukeche-nasakh-
kan hukum tuduhan zina dalam kaitannya dengansuemani.

Nasakh ini merupakan nasakh juz'i, sebab jika pada
pertama kalinya pembuat hukum mensyariatkan hukash yang
umum atas dasar keumumannya atau nash yang tidékrsasuai
dengan kemutlakannya, kemudian sesudah ittu dengasa
tenggang ia mensyariatkan hukum bagi sebagian rsaatanya,
atau dibatasi dengan suatu bata&n.

Dari sini timbul pertanyaan yang sangat besar ddlanak
kita, apa urgensi danasikh-mansukhni? Bukanlah jika bacaan
dan hukumnya tetap berlaku akan dapat menambahnyalpahala
berganda dari pada melakukan hukumnya. Dalam hatankasyi
memberi jawaban, yakni agar tampak kadar ketaateet dalam
persiapan mengusahakan diri memenuhi panggilanatejaan

zhanntanpa menuntuk jalur pasti, sebagai terjadi pdmtahim

8 bid., him 256. Nashruddin Baidaiyawasan Baru limu Tafsityogyakarta, Pustaka
Pelajar, cet 1l, 2011hal, 173. az-Zarganiygp. cit.,him. 266.



ketika bergagas memenuhi perintah Allah untuk metbgdih
puteranya yang disampaikan lewat miffipi.
5. Hikmah teori Nasikh- Mansukh
Allah sebagai pembuat syari'at akan memperlihatki&mah dari
mengadakan naskh. Menurut Manna’' al-Qattan, segkitada lima
katagori hikmah yang terkadung dalam naskh. Y&itu:
a. Hikmah secara umum

Bahwa adanya naskimi untuk menunjukkan bahwa syari'at
Islam merupakan syariat paling sempurna yang ménasiari’at-
syariat yang datang sebelumnya, karena syari’amidberlaku untuk
setiap situasi dan kondisi, maka adanya naskherfubgsi menjaga
kemaslahatan umé&t.

b. Hikmah naskh tanpa pengganti

Terkadang adanaskh terhadap suatu hukum tetapi tidak
ditentukan dengan hukum lain sebagai penggantisgkin bahwa
ketentuan hukumnya sudah berubah. Misalnya naskhdap hukum
wajib memberikan sedekah sebelum menghadap Rasullaa ayat
12 surat al-Maidah, yang oleh ayat 13 hukum ituagiskan
(mansukh) tetapi tidak disebutkan hukum penggaatisglain bahwa
kewajiban itu sudah tidak berlaku lagi.

Hikmah ini untuk menjaga kemaslahatan manusia sebab
dengan penghapusan kewajiban bersedekah itu lebkhdan lebih
menyenangkan mereka. Maksudnya seseorang akan bebasya
dan menghadap beliau tanpa harus mempersiapkan datuk
bersedekah terlebih dahulu.

c. Hikmah naskh dengan pengganti yang seimbang

8 az-zarkasiyloc.cit.,

8 Manna’ al-QattanMabahis fi Ulum Al-Qur'an Singapura, Haramain, t.th., him. 240-
241.

8Ahmad Mushtafa al-MaraghiyTafsir al-Maraghiy Juz |, Beirut, Dar al-Turats al-
Arabiy, cet I, t.th., him 187. az-Zarganiyp. cit.,him. 194-196.



Naskh, di samping menghapuskan ketentuan juga rhéden
hukum baru sebagai penggantinya. Penggantiannya séting
seimbang atau sama dengan ketentuan yang dihapuShsalnya
naskh tentang ketentuan menghadap kiblat ke BaMuajaddas
sebagai terdapat dalam (QS. [2] al-Bagarah:144).

d. Hikmah Naskh dengan pengganti yang lebih berat

Hikmah semacam ini dapat dilihat dalam (QS. [4N&a’: 15)
yang menjelaskan tentang hukuman kurungan terhigtiajstri yang
menyeleweng selingkuh), ketentuan tersebut dindskigan hukuman
yang lebih berat, yakni hukuman jilid (cambuk) lgag 100 kali
cambuk (QS. [24] al-Nur: 4) Hikmah ini dibuat dalaupanya
menambah kebaikan dan pahala.

e. Hikmah Naskh dengan pengganti yang lebih ringan

Hikmah ini dapat dilihat mengenai rasio kekuatarae islam
dengan antara musuh dengan berbanding 1:100 dg&néa surat al-
Anfal dinaskh dengan ayat 66 surat yang sama yasio itu hanya 1:2
saja. Hikmah ini bertujuan untuk memberi dispendapada umat
agar bisa merasakan kemurahan Allah S/T.

Al-Maraghi menjelaskan hikmah adanya naskh dengan
menyatkan bahwa hukum-hukum tidak di undangkan &eawntuk
kemaslahatan manusia dan hal ini berubah atau deerlakibat
perbedaan waktu dan tempat, sehingga apabila &addéglkum yang
diundangkan pada suatu waktu karena adanya kelutyaag
mendesak (ketika itu) kemudian kebutuhan terseleuakir, maka
merupakan suatu tindakan bijaksana apabilzagkh(dibatalkan) dan
diganti dengan hukum yang sesuai dengan waktungghidengan
demikian ia menjadi lebih baik dari hukum semulauasama dari
manfaatnya untuk hamba-hamba Allah swt. Lebih jdikatakannya

bahwa hal ini sama dengan obat-obat yang diberdegrada pasien.

8 Manna’ al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'anSingapura, Haramain, t.th., him. 240-
241. Supiana dan M. KarmablJum al-Qur'an, Bandung, Pustaka Islamika, cet Il, 2002, him.
160.



Para Nabi dalam hal ini berfungsi sebagai doktan kukum-hukum
yang diubahnya sama dengan obat-obat yang dibesikardoktef®
Dalam hal ini penulis setuju dengan pendapat sy®lk&haghi
sebagaimana penjelasan di atas, bahwa hukum Ibeksifaisional
yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kebutuhganalest tertentu
sehingga hukum tesebut menjadi lebih baik lagi dakum yang lalu
dan setidaknya hukum tersebut memiliki kualitasgyasepadan dengan
hukum-hukum yang telah lalu, sebagaimana pada lpsaje yang

sudah lewat.

B. Bukti-bukti adanya Teori Nasikh-Mansukh
1. Beberapa Aspek tentang Teori Nasikh-Mansukh

Perlu diketahui bahwa dalam persoalan ini tidaklaudah
menentukan ayat nasikh-mansukh itu, pengetahuatanignnasikh-
mansukh mempunyai fungsi dan manfaat besar bagnggah bagi para
ahli ilmu, terutama fugaha, mufassir, dan ahli Wislagar pengetahuan
tentang hukum tidak menjadi kacau oleh sebab itjadie (perkataan
sahabat atau tabi’iin) yang mendorong agar mengesafat itu.

Dalam membicarakan tentang nasikh-mansukh, bebearkpaa’
menerapkan bebrapa ketentuan, menurut Zarganiyilapaia dua ayat
yang saling bertentangan dan tidak dapat dikompgamimaka harus
diketahui urutan ayat-ayat tersebut seluruhnyak#mya jika antara ayat
nasikhah dengan ayat mansukhah itu tejadaqut(pertentangan), maka
orang tersebut menyakini adanya pertentangan se§atamal) ayat al-
Qur'an padahal, kemungkinan terjadi pertentangaarsa ayat al-Qur'an
itu sama sekali ditolak oleh al-Qur'an sebagai m@ndapat dalam surat.
(QS. [4] an-Nisa 82) .

Padahal kenyataan bahwa di dalam al-Qur'an sanakiskdak
ditemukan ayat-ayat yang pertentangan antara gaty dengan yang

lain. Jika demikian halnya, tepatkah ada naskh oldnsdalam al-

8 M. Quraish ShihabMembumikan al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakaBandung: Mizan, cet XV, 1992, him. 145.



Quran?® Oleh karena itu, dalam memahami nasikh harus barkian
nash yang jelas (sharih) dan bersumber dari Rdsklshw.

Hal ini berdasarkan sahabat, ketika menemukan gaa yang
kelihatan bertentangan mereka suka menggunakamdatalayat ini
dinuzulkan setelah ayat it(f¥) <l oy LY o2 <), atau ayat ini
dinuzulkan sebelum ayat itudy) <l Ja 49 o <l ) atau ayat ini
diturunkan pada tahun seki&f(sle 4Y) 24 <l 3) misalnya kiblat yang
mulanya di Baitul Maqdis di Palistina, sebagaimésraapat dalam Al-
Quran al-Bagarah ayat 143, setelah ada dalil yarepghapuskannya
QS.ayat 144, maka kiblat tersebut tidak berlaku ¢on diganti dengan
masjidil Haranm*

Naskh hanya terjadi pada printah dan larangan baikg
diungkapkan dengan jelas (sharih) maupun yang &apign lewat
kalimat berita, yang menggunakan arti printah #sangan. Nasikh tidak
terjadi pada hal-hal yang berhubungan dengan aqat#b, dan akhlaqg,
serta pokok-pokok ibadah dan mu’alamah, nasikh jidgk terjadi pada
berita yang jelas tidak bermaktfalab (tuntutan, perintah, atau larangan)
seperti:(al-Wwa'’d) janji dan(al-wa'’id) ancaman.

Sementara itu Suyuthy memperkuat bahwa karenamasilerat
hubungannya dengan hukum, maka yang terdapat aindgba hanya hal-
hal yang berhubungan dengan printah dan lararagapun kalimat berita
yang mengandung tuntutdtihalab), termasuk janji dan ancaman, nasikh
tidak berlaku, begitu juga kaitannya dengan agidah akhlak. Sebab
printah terhadap keduanya sudah jelas, berlakikiggiamanya dan tidak
ada perbedaan secara individu maupun secara Kdfekti

2. Pengulangan terhadap Teori Nasikh-Mansukh

% Muhammad Amin Suma, “Nasikh-Mansukh dalam tinjattistoris, Fungsional, dan
Shar'i”, dalamJurnal al-Insan, Kajian IslamyVol. 1, No. 1, Januari 2005, him. 37.

1 Muhammad Bakr IsmaiDirasat fi Ulum al-Qur'an,Beirut, Dar al-Manar, cet I, 1991,
him. 296. Supiana dan Karmabjum al-Quran dan Pengenalan Metodologi TafdRustaka
Islamika, Bandung, cet |, 2002, him. 151.

2jalal al-Din asy-Suyuthiyal-ltgan fi Ulum al-Qur'an Juz II, Beirut: Dar al-Fikr, t.th.,
him. 33. Manna’ al-QattamMabahis fi Ulum al-Qur'an Singapura: Haramain, t.th., him. 233



Dalam al-Quran kata naskh dan derevisinya terdagrapat
konteks” Konteks pertama QS, al-Hajj:52 dari periode MekKaimgah,
disusul QS,al-Jitsiyyah ayat 29 dan QS, al-‘Araatag54 dari periode
Mekkah akhir, kemudian QS. al-Bagarah ayat 106 plariode Madinah.
Dalam QS. al-Hajj ayat 52 naskh diungkap dengan kamsakh berarti
menghilangkan, sedangkan dalam QS. al-Jatsiyyalhh 29adiungkap
dengan katanastansikh berarti kami menyuruh menyalin atau mereka
secara tertulis apa-apa yang dilakukan oleh mardisiainia. Sementara
dalam QS. al-‘Araf ayat 54 diungkap dengan katskinals, yang berarti
salinan (rekaman) tertulis, berisi petunjuk damrah Salinan tertulis ini
tidak lain adalah wahyu yang diberikan kepada N\ibsa. Jadi ayat-ayat
yang diturunkan di Mekkah, kata naskh bisa mengadia pengertian,
yaitu menghapuskan dan merekam secara tertulis.

Perlu di ingat bahwa surat-surat al-Qur'an itu dagibagi pada
ayat yang masuk dalam katagori nasikh dan ada tfdak masuk dalam
katagori tersebut sehingga para mufassir memberikan penjelasan bahwa
beberapa surat yang mengandung nasikh-mansukh ddt&mur'an itu
hanya terdapat 25 surat. Yaitu: Surat al-Baga®aiat al-Taubah, Surat
Ali-lImran, Surat Ibrahim,Surat an-Nisa, Surat ammiN&urat al-Maidah,
Surat Maryam, Surat al-Anfal, Surat al-Ambiya, $uakHajj, Surat al-
Nur, Surat al-Furqon,Surat al-Syu’ara, Surat al-Zdth Surat al-saba,
Surat al-Mu’minu, Surat al-Asyura, Surat al-Dzatjy@urat al-Thur, Surat
al-Wagi'ah, Surat al-Mujaddalah, Surat al-Muzamfurat al-Takwir,
Surat al-‘Asr.

Dan ada diantara ulama’ yang mengatakan bahwa dalguran
terdapat mansukh tetapi tidak terdapat Nasikh,imalerdapat 40 surat.
Yaitu:

%M. Quraish Shihab,Membumikan al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakatBandung, Mizan, cet XV, him. 143. Taufik Adnan Alndan Syamsu
Rizal, Kontekstual al-Qur'an,Bandung, Mizan, cet I, 1990, him 29. Supiana da@rman,
Ulumul al-Qur’an,Bandung, Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 158

*Muhammad bin Abdillah Badr Al-Din az-Zarkasigl-Burhan fi Ulum al-Qur'an Juz
II, t.k., 1988, him. 40.



Surat al-An’am, Surat al-‘Araf, Surat Yunus, Surltd, Surat al-
Ra’d, Surat al-Hijr, Surat Subhan, al-Kahfi, TaBkMu’'minun, Surat al-
Naml, Surat al-Qasas, al-‘Ankabut, Surat al-RumraSliukman, Surat
Sajdah, Surat Al-Malaikat, Surat Al-Shafaat, S\ 8htad, Surat al-Zumar,
Surat Fushilat, Surat al-Zuhruf, Surat al-Dhukh@nrat al-Jatsyiah, Surat
al-Ahgaf, Surat Muhammad, Surat Qaff, Surat al-Na@urat al-Qomar,
Surat al-Mumtahanah, Surat Nun, Surat al-Ma'arijra® al-Mudatsir,
Surat al-Qiyamah, Surat al-Insan, Surat ‘AbasaatSairThariq, Surat al-
Ghasyiah, Surat al-Tin, dan Surat al-Kafirun.

Dan sebagian diantara mereka yang mengatakan biadlexapa
surat dalam al-Qur'an yang mengalami nasikh sagpitéidak mengalami
mansukh itu hanya terdapat di enam surat, yaitu:

Terdapat di Surat al-Fath, Surat al-Hasr, Surdlabafiqun, al-
Taghabun, Surat al-Thalaqg, dan Surat al-‘Alaq.

Dan beberapa surat dalam al-Qur'an yang tidak pettdaasikh-
mansukhni terdapat di empat puluh tiga surat, yaitu:

Surat al-Fatihah, Surat Yusuf, Surat Yassin, Safdatujuraat,
Surat al-Rahman, Surat al-Hadid, al-Shaf, Suraluatuah, Surat al-
Tahrim, Surat al-Mulk, Surat al-Haqqgh, Surat Nubr& al-Jin, Surat al-
Mursalat, Surat al-Naba’ Surat al-Nazi'aat, Surkinéthaar, Surat al-
Muthafifin, Surat al-Insyigaq, Surat al-Buruj, SuakFajr, Surat al-Balad,
Surat al-Syams, Surat al-Lail, Surat al-Dhuha, Sakdnsyirah, Surat al-
Qalam, Surat al-Qadr, Surat al-Infikak, al-Zalbal&urat al-‘Adiyat,
Surat al-Qariah, Surat al-Takastur, Surat al-Huma&arat al-Fiil, Surat
Qurayis, Surat al-Din, Surat al-Kaustar, Surat abf\ Surat al-Lahab, al-
Ikhlas, Surat al-Falg, dan Surat al-Nas.

. Sifat dan Implikasi Nasikh-Mansukh

Naskh merupakan pokok masalah yang memilki komfbeskgang
luas dan tinggi dalam teologi dan figih (yurispndg Islam. Paling tidak
ada dua jenis naskh yang diterima oleh mayoritah ahli hukum

% |bn Jauziahep. cit, him. 39-40. az- Zarkasipp. cit, him. 40-41.



Muslim, nask hukmi wa al-Tiwalah(penghapusan hukum maupun
teksnya) damaskh al-hukm duna al-Tilawakpenghapusan hukum tetapi
tidak teksnya$®

Secara fungsional, seperti ditegaskan oleh Muhamiadmud
Hijazi, keberadaan nasikh mansukh dalam pembentuldan
pembangunan hukum sangatlah signifikan, bahkanrdmrear esensial
(daruri). Terutama ditengah-tengah umat (bangsag yy@embangunan
hukumnya tengah mengalami pertumbuhan dan perkeyabhasangat
cepat. Dalam dunia medis dan kedokteran misalnga, y@ng tampak
sesuai untuk dijadikan obat pada hari ini, beluniueocok sebagai obat
untuk hal yang sama esok harinya.

Jenis naskh yang pertama berhubungan dengan skjaydayang
pada suatu saat dikatakan oleh Nabi sebagai baa@nor'an, namun
kemudian Nabi sendiri mengatakan bahwa ayat-ayaeltat tidak lagi
dianggap bagian dari al-Qur’an. Di sini kita tidalenaruh perhatian pada
fenomena seperti itu karena jelas hal itu bukarupedan isi hukum.

Ayat-ayat yang diperbincangkan oleh umat Islam iidak ada
gunanya untuk tujuan ini. Kita lebih memusatkangogahis nasikh yang
kedua, dimana suatu teks masih menjadi bagian alaQur'an tetapi
dianggap tidak berfungsi secara hukum.

Prinsip nasikh yang diterima oleh sebagian besahakum Islam
terlepas dari adanya pandangan antara beberapzaleesapakah suatu
ayat tertentu telah atau belum dihapus oleh ayatygng lain dan apakah
sunah dapat menghapus hukum al-Qur’an, atau saegalikamun mereka
menyepakati naskh itu sendifi.

Sebagaimana contoh: bahwa pelegalan al-Qur'andephpraktek

perbudaan dimasa awal-awal Islam yang kemudianpdgi@an sama

®Abdullah An-Na'im, Dokonstruksi SyariahTerj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin
Arrani, Yogyakarta, LKiS, cetl, 1994, him. 111.

" Muhammad Amin Suma, “Nasikh Mansukh dalam Tinjat#storis, Fungsional, dan
Shar'i”, dalamJurnal al-Insan, Kajian IslamVol. 1, No. 1, Januari 2005, him. 27.

% Abdullah An-Na’im,op. cit.,him. 112.



sekali mengisyaratkan pengakuan al-Qur'an terhadkeqi naskh-
mansukh. demikian juga halnya dengan pengalihanlabdat dari masjid
al-Agsa ke Masjid al-Haram, pembolehan nikah Mut@mg kemudian
diharamkan, pelarangan ziarah kubur yang kemudtasiahkan, dan lain-
lain yang teramat banyak jumlahma.

Sehingga tidak keliru jika dikatakan juga bahwa uWRasering
mentoleransi perbedaan-perbedaan tersebut, batdau bmentoleransi
perbedaan pemahaman para sahabat menyangkut ugzggan beliad®™

Namun perlu diingat kembali, bahwa mengingat ppinsaskh
(dalam pengertian yanlg sesuai dengan diskusi aegani), telah lebih
dahulu muncul pada akhir abad pertama Islam, narmstatus dan
peranannya selama periode paling awal tidak jdlampak misalnya, ia
mengandung pengertian yang terbatas bagi banyabaaNabi saw, yang
mencari ayat al-Qur'an berikutnya untuk menciptakaatu pengecualian,
pengkhususan makna, atau memperjelas ayat-ayat g awal
katimbang menghapus keseluruhan.

Secara signifikan terungkap bahwa teori naskh $eper
dikembangkan dan diterapkan oleh para ahli hukudaktimempunyai
referensi dari Nabi, karena tidak ditemukan apagan Nabi tentang
adanya ayat-ayat yang dihapus dalam al-Quran dafmngertian
penghapusan hukum suatu ayat yang masih dalamnbdgia teks al-
Quran. Inilah mungkin mengapa kita menemukan p#aba pandangan
yang begitu luas dikalangan para sahabat mengeyai-ayat yang
dihapus dan ayat-ayat yang masih mengikat dan yesih berfungsi®*

Harus diingat kembali bahwa pembaruan internal yditakukan
dalam kerangka syari'ah tidak memadai lagi ketikahbdapan dengan
isu-isu hukum publik, selama ijtihad dalam kerangiari’ah tidak dapat

diuji validitasnya (meskipun dalam masalah-masajahg telah diatur

% Muhammad Amin Sumap. cit.,him. 31.

1% Quraish ShihabMembumikan al-Qur'an; Fungsi dan Peran Wahyu dakiehidupan
MasyarakatBandung, Mizan, cet XV, 1992him. 364.

191 Muhammad Amin Sumap. cit, him. 112.



oleh teks al-Qur'an dan sunah jelas dan terpenmaka tidak ada satupun

prinsip dan aturan yang berkaitan dengan statusngmran non-Muslim

yang dapat disetujui atau harus diubah melaluhag modern untuk
menggunakan istilah yang histotfs.
Sehingga dalam hal ini Muhammad Syaltut menyimpulbahwa:

a. Dalam masalah akidah, penetapan nasikh-mansukh slalaru
menggunakan argumentasi yang bersjéh’iy’.

b. Hal-hal yang tidak bersifajath’iy, dan terjadi perbedaan pendapat di
dalamnya, tidak dapat dianggap sebagai masalalalggahn tidak
pula pendapat oleh kelompok tertentu dalam masatbkebut
merupakan pendapat yang (pasti) benar, sedangkainrsea salah.
dan

c. Kitab-kitab yang membahas mengenai teologi, itakittanya berisi
tentang masalah kewajiban saja yang harus dilkabikan ia memiliki
kualitas yang tinggi, disamping itu memiliki potemsmda beberapa
teori ilmiah di mana argumentasinya saling bertegaa sehingga
teori tersebut bisa dipastikan, merupakan hasil kiarsensus ijtihad
para Ulama™®

4. Karekteristik Teori Nasikh- Mansukh

a. Adanya pertentangafira’rudl) antara hukum dengan hukum yang
lain.

Jika terjadi pertentangan antara dua zhahir nasQugan,
maka kedua nash tersebut harus di pertemukan ddreghagai cara
untuk mempertemukan kedua nash adalah sebagaiiberik
1) Jika salah satu dari kedua nash tersebut menumugk&agertian

khusus(khash),jika yang lain berbentuk umuf®am), maka nash

yang khash tersebut mentakhsis yang *&h.

%1bid., him. 114.

193 Quraish Shihatgp. cit, him. 367.

194 |bn Jauzi,Nawasikh al-Qur'an,Beirut, Lebanon, Dar al-Kutub al-limiyyah, t.th.
him. 23. az-Zarganiyp. cit.,him. 211.



2) Bila salah satu dari keduanya ketentuan ketent@sardsyari’at,
sementara nash yang lainnya menyalahinya, makanasthyang
menyalahinya harus dita’'wilkan sehingga nash tersedapat
dipertemukan, sebagaimana yang telah dijelaskaa Ipaiol ta’wil.

3) Apa bila tidak ada jalan yang dapat ditempuh untuk
mempertemukan kedua nash yang zhahirnya bertemaeszbut,
maka mujtahid mengambil nash yang lebih kuat sayaddika
salah satu dari keduanya berupa ayat-ayat al-Quyarg satunya
berupa hadits ahad maka hadist tersebut masuk deddagori
hadis yang lemah sanadnya.

Jika jalan tersebut tidak dapat ditempuh, maka ngsig
menjelaskan pada hukum yang mengharamkan suatugten lebih
didahulukan dari pada nash yang memperbolehkanhyamun,
menurut pendapat yang lain nash di atas dibiarkgen jgka timbul
saatnya nash tersebut diketahui, maka nash yarapgiata lebih
akhir (belakangan) menaskh nash yang datang leltibld. Disinilah
obyeknasikh(yang mengganti) damansukh(yang diganti)®

b. Ayat mansukh turun lebih dahulu dari pada nasikh.
Sebagaiman terdapat dalam (QS. [2] al-Bagarah:2¥0),ayat

(QS. [2] al-Bagarah: 234), bertentangan dengan (@Sal-Nisa: 43)

pada ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa keberadasikh

mansukh dalam artian perubahan dan penggantian mhukuatu
masalah dalam lingkungan hukum Islam (figih) hingglarang masih
dan ingsyaallah akan terus berlanjut, termasuk ddornesia.

Penghalalan, kemudian pengharaman dan penghalatabak produk

Ajinomoto di Indonesia lebih kurang dua tahun y#alg, merupakan

salah satu contoh pemberlakuan nasikh mansukh deafgkungan

hukum shar’i yang ditopang dengan kaidahHukmu yadurru ma’a

‘illatihi wujudan wa’adaman”yang telah disebutkan di atas.

195 Muhammad Abu ZahrahJshul Figh Terj. Saefullah Ma'sum (etal), Jakarta,
Pustaka Firdaus, cet IX, 2005, him. 282-283



Demikian pula dengan kemungkinan pencabutan petabata
keharaman hukum vasektomi yang semula diduga azatn) akan
menjadi penghalang permanen bagi pelakunya dariukgkinan
memberikan pembuahan (kehamilan) kepada istri itetlapgan cara

rekonsialisasi, vasektomi kemudian sekarang inhtéisa diatasi’®

C. Pandangan Ulama terhadap Teori Nasikh-Mansukh

Abdul Wahab al-Khallaf berpendapat bahwa memerdpfet nasikh
sebelum Rasulullah wafat. Namun setelah wafat eidak ada lagi nasikh
itu.'%” Suyuti lebih jauh merinci ayat-ayat naskh dan mmaosacam naskH®
Muhammad bin ‘abdullah az-Zarkasiy dan az-Zarqakigdua beliau
cenderung menolak nasikff. Sedangkan jumhur ulama menyetujui adanya
naskh termasuk imam Syafi'i dan imam-imam yang.lain

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai me-nabi®ur'an dengan
sesama al-Qur'an, hal ada tiga, sebagaimana kgterami masa atas,
"09palagi dengan persoalan me-nasikh al-Quran dengaiiadits.
Kebanyakan ulama atau yang umum dikenal dengantaebdumbhur,
berpendirian bahwa me-nasikh sebagian ayat al-Quiéamgan sebagian yang
lain hukumnya boleh bahkan diantara mereka ada frdak keberatan untuk
menasakh al-Qur'an dengan al-Hadits.

Di samping alasan-alasan di atas, mereka berpenblapaa dalam al-
Qur’an, secara implisit, memang mengandung konasikin. Oleh karena itu,
jika seorang ingin menafsirkan al-Qur'an, maka euls terlebih dahulu

mengetahui tentang nasikh dan mansttkh

196 Muhammad Amin Suma, “Nasikh-Mansukh dalam Tinjatistoris, Fungsional, dan
Shar'i”, dalamJurnal al-InsanKajian Islam No. 1, Vol. 1, Januari 2005, him. 31-32.

197 Abdul Wahab Khallafop. cit., him 222. Nashruddin Baidaiyawasan Baru llmu
Tafsir, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet Il, 2011, HIAS.

198 3sy-Suyutipp. cit.,him. 21-22.

199 az-Zarkasiy, Badr Al-Din Muhammad bin Abdillatgl-Burhan fi Ulum al- Quran
jilid I, Dar al-Fikr, 1988, him. 44. az- Zarqanigp. cit.,him. 239.

110 5z-Zarganiyop. cit, him. 236-237.

1 Muhammad Amin Sumap. cit.,him. 32.

112 5sy-Suyuthipp. cit.,hlm 27. az-Zarkasiyop. cit.,him 29. az-Zarganiyop. cit.,him.
174-175.



Diskursus nasikh sudah ada bersama dengan munclk&igginan
umat Islam mempelajari al-Qur'an secara mendalajak sgeriode sahabat
hingga sekarang. Bersamaan dengan munculnya diskoesikh ini, terdapat
perbedaan tentang terminologi nasikh. Para ulam#&aqaddimin (abad |
hingga abad Ill H) memperluas arti nasikh sehinggacakup:

1. Pembatalan hukum yang ditetapkan terlebih dahujadieoleh hukum
yang ditetapkan kemudian.

2. Pengecualian hukum yang bersifat oleh hukum yamgjfae khusus yang
datang kemudian.

3. Penjelasan yang datang kemudian terhadap hukumbgsdat samar

4. Penetapan syarat terhadap hukum terdahulu yanmisdtsyarat.

Sehingga perbedaan pendapat dikalangan ulama suiiuk
dihindarkan, baik dari peristilahan hingga hakikatskh sendiri dalam al-
Quran. Bahkan diantara mereka yang beranggapawaaatu ketetapan
hukum yang ditetapkan oleh suatu kondisi terteetaht menjadi mansukh
apabila ada ketentuan lain yang berbeda akibatyadkondisi lain, seperti
misalnya perintah untuk bersabar atau menahanpdala periode Mekkah
disaat kaum muslimin lemah, dianggap telah di-riasikeh perintah atau izin
berperang pada periode Madinah, sebagaimana yarapdgapan bahwa
ketetapan hukum Islam yang membatalkan hukum yam@aku pada masa
pra-Islam merupakan dari pengertian nasikh.

Secara garis besar, ada dua kelompok pendapatgantpicarakan
naskhini; pertama kelompok yang setuju (pro) kedua kedoka kelompok

yang tidak setuju (kontra), yang dipelopori olehuMuslim al-Isfahaniy.

13 M. Quraish Shihab Membumikan al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dala
Kehidupan MasyarakatBandung, Mizan, cet XV, 1992, him. 144. Abdul mziaz-Zarqganiy,
Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an Jilid 11, Al-Halabiy, Mesir, 1980, him. 254. azarkasiy,
Badr al-Din Muhammad bin Abdillahal-Burhan fi Ulum al-Qur'an Jilid Il, Dar al-Fikr, 1988,
him 49. Manna’ al-QattarMababhis fi Ulum al-Qur'anSingapura, Haramain, t.th., him. 242.



Pandangan Ulama’ Klasik.

Abu Qasim yang dikenal dengan Abu Salamah telahyatakan
bahwa dalam al-Qur'an hanya sekitar 43 surat tettddipdalamnya nasikh
mansukh; 6 surat nasikh saja; dan 40 surat marsaj&h

Sedangkan Zarkasiy mengatakan bahwa dalam al-Qtetdapat
43 surat yang di dalamnya tidak mengalami nasikhrdansukh, 6 surat
yang nasikh saja, 40 surat yang mansukh saja, &t gang nasikh dan
mansukh**

Imam bin Abdillah Muhammad bin barakat al-Sa’'di. lige
menyaksikan perkataan al-Nakhas. Perlu diketahoibled bahwa al-
Qur'an diturunkan dari langit secara utuh (satuakesn) dalam al-kitab,

yaitu di dalamauh al-Mahkfudzsebagaimana firman Allah Swit:

< Q)j,;}aiﬂ{!\;liw N @9;;{:7-53

Pada kitab yang terpelihaflaauhul Mahfuzh)tidak menyentuhnya

kecuali orang-orang yang disucikan. (QS. {56} al-¢éd: 78-79)

Sehingga dari sini para ulama berselisih pendapkatakan
mansukh yaitu apa yang telah di angkat bacaannykakditurunkannya
al-Quran. Sebagaimana mengangkat pekerjaannya.udliam dari sini
timbul pertanyaan sederhana apa hikmah dari dkatapukumnya?

Sesungguhnya hal itu untuk membuktikan kadar kedagw
terhadap umat terhadap tindakan pengendaliarpaita prasangka yang
tidak dapat menghantarkan untuk mencari jalan key@a Maka mereka
bergagas untuk mencari sesuatu, sebagaimana Nahiydbrahim
Khalilullah AS, bersegera untuk menyembelih anakajaaktu tidur.
karena tidur itu lebih dekat dalam proses penenimeghyu*'®

Adanya menurut para pendukung ini didasarkan kep@&a [16]
al-Nahl: 101), dan QS. [2] al-Bagarah: 106).

him. 44.

114 5z-Zarkasiypp. cit.,him. 40.
115 az-Zarkasiy al-Burhan fi Ulum al-Qur'anJilid II, Beirut, Dar al-Fikr, cet Il, 1988
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempatt eyymg lain
sebagai penggantinya Padahal Allah lebih mengetapai yang
diturunkan-Nya, mereka berkata: "Sesungguhnya kadalah
orang yang mengada-adakan saja". bahkan kebanyakaska
tiada mengetahui.(QS. [16] an-Nahl: 101)
Berdasarkan ayat di atas bahwasanya Allah swth tela

menurunkan ayat di tempat yang lain sebagai penigggat yang
telah turun di masa lalu, sehingga pendapat inijaderiendensi

khusus bagi para pendukung nasikh.
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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami gadik
(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang |ddaitk
daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakianu
mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasasaala
sesuatu? (QS: [2] al-Bagarah: 106)

Ayat tersebut berbicara, bahwa Allah swt, berfirrsanara
konkrit dan jelas dalam ayat tersebut, di mana giagn Allah
benar-benar mengganti ayat satu dengan ayat yamgdémgan
yang lebih baik lagi atau dengan yang semisal.

Menurut penulis ayat ini berarti dapat dikondtasi
dengan persoalan tentang hukum, bahwa ketentuanmhulari
hukum satu kehukum yang lain merupakan suatu pgexbarang
terus di lakukan sepanjang peradaban manusia, Bk Adam
hingga Nabi Muhammad saw., dengan melihat situasikibndisi
masyarakat setempat, sehingga terciptalah masyarghiag
Baldatun Thayibatun wa rabun gofulengan berprinsip kepada

norma-norma kemanusiadengan demikian ayat tersebut banyak



dikalangan ulama yang mengambil ayat ini sebagakan atau
landasan berfikir ke teori nasikh.

Dan berdasarkan pernyataan Ali Bin Abi Thalib kepagorang
Hakim:

CSaly S LY JB F el o fuldl Bt

“Apakah kamu mengerti tentang nasikh-mansukh? Tidak

jawabnya. (kalau begitu) kamu binasa dan membiasakang

lain, ujar Ali).

Dijelaskan oleh mereka syari'at yang dibawa setiapul itu
menaskh syari'at yang datang sebelumnya.ayat 4i8sdeat al-Maidah
sebagaimana yang telah dikemukakan mereka menumjuka
diperbolehkannya nasikh ayat sebagai dimaksud. iRlaimerupakan
penolakan ayat yang berlaku bagi mereka. Kendatekaesepakat adanya
naskh dalam al-Quran, namun dalam penerapannyadiigoerbedaan

pendapat.

Imam Malik, Madzhab Abu Hanifah, dan jumhur Mutdikain
dari Asy ‘ariyyah dan Mu'tazilah mereka sepakat veahnasikh tidak
terjadi antar ayat dalam al-Qur’an semata, tetapak pun dapat menaskh
al-Quran, alasan mereka bahwa al-Quran sebagama-Sunnah,

merupakan wahyu Allah swit.

a2 Ao G e T L AL
D3N 50 0 (D) L5l e Gl L)
“‘Dan tidaklah yang diucapkannya itu (Al-Quran) nroeut
kemauan hawa nafsunya. ucapannya itu tiada laipatem wahyu
yang diwahyukan (kepadanya). (QS. [53] al-Najm 3-4)
Karena sunah yang dapat menasikh al-Qur'an hanysuamah
yang Mutawatir, sedangkan hadis ahad tidak mengskhikarena

termasuk dalilzhanni dan al-Qur'an termasuk dalil Qati® Sedangkan

116 Muhammad ‘Abd al-‘Azhim az-Zarganijanahil al-Irfan fi Ulum al-Qur'an Jilid 11,
Beirut, Dar al-Fikr, 1980, him. 241.



Imam Syafi't!’ (w 204 H) Ahmad bin Hambal dan Madzhab al-Zhahiri
menolak bahwa al-sunnah dapat menaskh al-Qurdmbs&edudukan
Rasullullah hanya sebagai dasar dalam menjelask&@uran.

Sebagaimana firman Allah swit.
z &
o ST Tyt (- I N R AN R AP P w7
v-r“ > L q*l-'vU/ Ql'.-‘-b—";-"r\” &J‘ Bply 50 W'JL’

m o e S

(20 Tos e pglals
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitatan Kami
turunkan kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkaa umat

manusia apa yang telah diturunkan kepada merekasdpaya
mereka memikirkan, (QS. [16] al-Nahl: 44).

Pada masa sebelum Abu Muslim al-Isfahaniy dan kekeavan
(254-322 H.J'® mayoritas ulama tanpa ragu menetapkan ayat-ayaj ya
termasuk nasikh dan ayat-ayat yang termasuk mandakfkemudian
diikuti oleh para ulama mutaakhirtf’

Berbeda dengan pendapat jumhur, Abu Muslim al-tsfah juga
di dukung oleh az-Zarganiy kedua beliau ini (mek@danya naskh) dan
namun, bagi yang sependapat dengannya mengatakava b@S. al-
Bagarah: 106. Yang oleh para pendukoagkhkata ayat sebagian ayat al-
Quran yang mengandung ketentuan-ketentuan hukuartikdin oleh
mereka mukjizat Nabi Muhammatf, Sebagaimana firman Allah swt.

17 prihal me-nasikh al-Qur'an dengan sunah, belianataé dan tidak membenarkan
sama sekali, Maksudnya beliau ialah mengagungk#bwllah dan Sunnah Rasulnya serta
menjaga saling keterkaitan dan kecocokannya. Judduanya tidak cocok maka sunnah di-
nasikh oleh al-Qur'an. Subhi Shaliabahis fi Ulumil al-Qur'an Beirut, Lebanon, Dar al-‘lim lil
Malayin, cet XVII, 1985, him. 340al-Risalah, karya Imam asy-Syafi'i.

118 Nama lengkapnya adalah muhammad bin Bahr, dikdeagan Abu muslim al-
ashfahani penganut Madzhab Mu'tazilah, termasukd#hli Tafsir kenamaan. Wafat pada tahun
322 H. Subhi ShaliHpc. cit.,

119 Nashruddin Baidan\Wwawasan Baru limu TafsitYogyakarta, Pustaka Pelajar, cet Il
2011, him. 177.

120 M. Quraish ShihabMembumikan al-Quran;Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakaBandung, Mizan, cet XV, 1992, him. 147-148.
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“Bahkan mereka berkata (pula): "(Al Quran itu adgl mimpi-
mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan $2adiri
seorang penyair, Maka hendaknya ia mendatangkaadkekgita

suatu mukjizat, sebagai-mana Rasul-rasul yang talahdi-utus”.
(QS. [21] al-Anbiya: 5)

-

5l it uﬁy@,@t&ﬁ’l}f

Selanjutnya mereka mengatakan bahwa seandainyah Alla
membolehkan adanya nasikh, maka hal ini mencermirddanya dua
kebatilan, yakni ketidaktahuan-Nya dan sesuatu ysiagsia->* Hal ini
jelas bertentangan dengan.
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“Yang tidak datang kepadanya (Al Qur'an) kebatilaak dari
depan maupun dari belakangnya, yang diturunkanRignb yang
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuiji. (QS. [41] Fushi)

-

Atas dasar ayat ini, Abu Muslim, mengatakan bahwat-ayat
yang terdapat dalam al-Qur’an tidak ada yang béaikh karena itu jika
nasikh diartikan membatalkan, maka yang demikian bertentangan
dengan ayat tersebut. Atas dasar itu ia lebih snkayebut kata naskh
dengan istilah takhsHf. Karena untuk mencabut bagian-bagiannya saja,
harus ditempuh dengan majaz. Kata “keumuman” adsiddjek pokok
bagi setiap bagian, tidak membatasi bagian-bagianmya kecuali disertai
pengkhususan.

Pengkhususan bila terjadi pada berita-berita hatist lain-lain,

sedangkan nasikh tidak terjadi pada sebaliknyantBia dalil-dalil yang

121 59z-Zarganiyop. cit.,hlm 199. Karman dan Supianalumul Quran dan Pengenalan
Metodologi Tafsiy Bandung, Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 155.

122 Definisi takhshis adalah membatasi dengan keumusesnatu hanya pada baian-
bagiannya, dan membatasi seperti itu tidak benaatbmencabut beberapa bagian dari ketetapan
hukum. az-Zarganiyp. cit.,him. 184-185.



melandasi “pengkhususan” ialah fikiran dan perasadin samping

kitabullah dan Sunnah Rasul.

Adapun pendapat bahwa al-Qur’an itu tidak nasildipagaimana
dikemukakan oleh Abu Muslim Al-Ashfahani yang bgranentasi:

a. Sekiranya al-Quran ada yang di-mansukh-kan beestt sebagian
yang dibatalkan.

b. Al-Quran adalah syariah yang kekal dan pribadimpai hari
kemudian, hal ini menghendaki hukumnya untuk berlakntuk
sepanjang masa dan tidak ada yang dinasakhkanniften hukum
al-Qur'an bersifat kulli bukan juz’i, dan penjelasdalam al-Qur'an
bersifat ijmal bukan tafshil, ini dikehendaki agialak ada hukum yang
dimansukhkan.

c. Tentang ayat-ayat yang dikatakan telah dihapuskacadnnya
misalnya tentang rajam, sangat diragukan kebengaanni nampak
dengan kata-kata Umar sendiri. “kalau tidak karkhawatir bahwa
orang-orang yang berkata” :Umar telah menambahlib lAllah”.
Tentu aku akan menulisnya, karena kita telah mearhat*®

d. Dalam menjawab pertanyaan yang berbunyi:
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“Ayat mana saja Yyang Kami nasakhkan, atau Kami
jadikan(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkag ietnh baik
daripadanya atau yang sebanding dengannya. tidakisahu

mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasasatgda
sesuatu? (QS. [2] al-Bagarah: 106)

Abu Muslim menafisirkan bahwa kata lafal yang tisiengan
kata mu’jizat, kalau Abu Muslim al-Ashfahani dankaa-rekannya
dianggap telah mencampur pengertian naskh dengaalUiah saw,

menurut Zarganiy dalafmlanahil Irfan fi Ulum al-Qur’an,beliau berkata:

123 Nashruddin Baidargp. cit.,him. 78.



pada ayat tersebut beliau menunjukan bahwa laramgaasikh al-Qur'an
dengan sunah, karena sunah tidak lebih baik dda peQur’an, dan tidak
menerima selain al-Quran-dengan al-Quran. atawat agada kitab
sebelum al-Qur'an, yang di-mansukh-kan oleh al-@uf** Oleh karena

itu, munculah kaidah yang mnyebutkan:

L D Ll p o Jgw J1dly day Lendl o) OLEN B 850 oSod fendy
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L gl LS b g o2l oy Laged D3y9 !
“Tidak ada nasakh (penghapusan) terhadap hukura’gyalam al-
Quran ataupun sunah setelahnya Rasul Saw. adagiika ketika
masa hidup beliau .Adapun pada masa hidupnya, suatdr
tahapan dalam pembentukan hukum dan kesejalanaerygan
kemaslahatan menghendaki penghapusan sebagian hydmgn

ada dalam al-Quran dan as-Sunnah dengan sebagah n

keduanya dengan penghapusan secara keseluruhan atau
penghapusan sebagitn.

Pengertiartakhshish(pengkhususan), dan dianggap juga bersikap
“tidak sopan” terhadap Allah karena lebih suka ngemgkan kata
takhshish yang dibuatnya sendiri dari pada mend@gmhkata nasikh yang
diyatakan oleh al-Qur'an, maka orang-orang yandaben pada istilah
naskh bersikap sangat berlebih-lebihan dalam masald®® Karena pada
dasarnya persoalan takhshis tidak boleh menasikh.

ii.  Pandangan Ulama Modern

Pengertian yang demikian luas dipersempit oleh algamg datang
kemudian(muta’akhirin). Menurut mereka nasikh terbatas pada ketentuan
hukum yang datang kemudian, guna membatalkan atncabut atau
menyatakan berakhirnya masa pemberlakuan hukum lyaraku adalah
yang ditetapkan yang terakhir.

124 5z-Zarganiypp. cit.,him. 240.

12Totok Jumantoto dan Samsul Munir Amigamus Ushul Fightk., Amzah, cet |,
2005, him. 250. Manna’ al-Qattalabahis fi Ulum al-Qur'anSingapura, Haramain, t.th., him.
236.

1255ubhi ShalihMabahis fi Ulum al-Qur'anBeirut, LebanonDar al-‘llm lil Malayin, cet
XVII, 1988, him 342. Manna’ al-Qattarloc. cit,

127 az-Zarqaniypp. cit.,him. 242



Para ulama tidak berselisih pendapat tentang adaysiaayat al-
Quran yang mencakup pada butir-butir b, ¢, daryahg dikemukakan
oleh ulama mutagaddimin tersebut, Namun istilahgydiberikan untuk
hal-hal tersebut bukannya naskh tetaghshis(penghkususarf®

Lalu kemudian menjadi perselisihan adalah butirdalam arti
adalah ayat yang dibatalkan hukumnya atau tidaka R&ama yang
menyatakan adanyaasikh dalam pengertian tersebut mengemukakan
alasan-alasan berdasarlkagi dannag| (al-Qur’an)*?°

Perkembangan nasikh-mansukh semakin menyempigaietana
yang diungkapkan oleh ulama-ulama modern seperhavumad Abduh
(w 1325 H), Muhammad Rasyid Ridha, dan Taufiq Sjddiv 1298 H).
semua mendukung pendapat Abu Muslim al-Isfahanlyduh misalnya
berpendapat bahwa kata-kata dalam al-Quran Q%a@&ih ayat 106
ditafsirkan secara metafor (majaz), yakni mukjizet, ini dapat dipahami
dalam kaitannya dengan ayat berikutnya, al-Baqasatt; 107 dan 108,
sebagai ayat jawaban permintaan orang-orang bemi ¢k&an kroni-kroni
Firaun yang menghendaki mukjizat khusts.

Namun berbeda dengan Syaikh Manna’ al-Qattan bétianasuk
menerima pernyataan nasikh- mansukh dalam al-Qurdengan
melontarkan beberapa kreteria secara tegas: “bataka mengetahui
nasikh mansukh itu ada beberapa cara”. Yaitu: hamsngetahui dalil
secara jelasharih harus adéljma’) kesepakatan umat terhadap persoalan
mana dalil yanghasikhdan mana dalil yangnansukh dan mengetahui
sejarah orang-oranghutagaddimindan orang-orangnutaakhirin. Beliau
juga menambahkan bahwa dalam masalah nasikh-maitsukidak ada
kaitannya dengan persoalgtthad, tidak mengandung peryataan dari ahli

128 M. Quraish ShihaHpc. cit.,

129z-Zarqaniy,loc.cit.,

130 Muhammad AbduhTafsir al-Manar,Jilid I, Mesir: Dar al-Manar, t.th., him. Supiana
dan KarmanUlumul al-Qur'an Bandung, Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 156.



tafsir dan tidak ada dalil yang dianggap samarebéshgan dengan dalil
yang sudah jelas?

Lalu munculah mufasir dari Indonesia, Hasbiy aldgigi, beliau
juga mengguatkan pendapat Isfahaniy ia mengatakhwd ayat yang
kelihatan bertentangan satu dengan yang lainngangguhnya ayat itu
bisa dikompromikan, misalnya melalui pentakwilataBasatu ayat yang
dipandang kontradiktif itu. la menyuguhkan contghtayakni pada surah
al-Bagarah ayat 180 tentang mawaris.

Ayat ini menurut pendukung nasikh dan mansukhgliap batal,
padahal menurut al-Isfahaniy tidaklah bertentandgmmgan ayat mawaris,
karena tidak ada pertentangan antara memberi pudakgan wasiat
tentang sebagian pemberian dari Allah swt. Namukirasgya tetap
dipandang mansukh, maka ayat waris dianggap selpagaiakhshis-an
132

Menurut Hasbiy, ia menyatakan dengan ringkas karangan
takwil-takwil yang dapat dipergunakan untuk menggkan pendakwaan
naskh dalam ayat-ayat ini, sebagaimana ia mengpendapat ar-Razi
nyata kepadanya mufassir besar menolak adanyahndalam al-Qur'an,
di mana ia juga condong dengan pendapatnya Abuimusl

Menginggat bahwa dasar menetapkan naskh ialahnbemtgan,
maka apabila hilang pertentangan ini, dengan Segdir maka
pendakwaan naskh itu menjadi gugur, dengan bergeoamva tidak ada
nasikh maka menurut Hasbiy merasa puaslah karegyesriga bahwa
seluruh al-Qur'an ayat-ayatnya berlaku Muhkafiat.

Berbeda halnya menurut Ibn Jauzi, ketika menanggapi
Sebagaimana firman Allah swt.

3Manna’ al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an Singapura, Haramain, t.th., him. 234

13%z-Zarqaniyop. cit.,him 242-243. T. M. Hasbiy al-Shiddigi€gjarah dan Pengantar
Tafsir dan Ulumul Qur'an Jakarta: Bulan Bintang, cet VII, 1980, him. 12&rman, Ulumul
Qur’'an, Bandung, Pustaka Islamika, cet I, 2002, him. 157.

%3 bid., 132.
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antaramika
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalama yang
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerafzatsecara

ma'ruf (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yaegakwa.
(QS. [2] al-Bagarah:180)

N\

23

Menurutnya ayat ini menjadi perselisihan dikalangaofassir,
apakah wasiat itu wajib atau tidak? Hal ini memitilka pendapdt*
Sesungguhnya wasiat itu sunah bukan wajib menusldngan
Sa’bi dan Nakha'i karena ia mengambil dalil "sesugtang sudah
diketahui kebaikannya maka tidak ada kewajibanryagidan dikuatkan
oleh kata (al-al-Mutaqqin) bahwa kewajban tidak bisa ditentukan
berdasarkan nilai ketakwaan seseorang.
Pendapat yang kedua, bahwa wasiat itu wajib lalsadin (di-
nasikh),menurut kebanyakan mufassir, mereka berdalih katégkutiba)
kata ini menggandung arti kewajiban, sebagaimamaafi Allah, kutiba
‘alaikum al-siyam).
Kemudian pendapat yang kedua inilah yang digunakbain
kebanyakan ulama, meskipun terjadi perbedaan pahddialangan
ulama tentang wajibnya berwasiat serta nasikh, namantinya tetap
mangalami mansukh dalam hal ini terdapat tiga peaigla
a. Pendapat pertama semua ayat yang berkaitan dengsiatwnaka
hukumnya wajib disalifmansukh).

b. Sesunggunhnya persoalan nasikh terhadap ayat Wwadinya urusan
kedua orang tua.

c. Nasikh yang berkaitan pada ayat wasiat itu hanya paang yang
berhak mendapat warisan tidak di-nasikh oleh kerdha orang yang

tidak berhak mendapat warisan. Menurutnya ayatsliiiak tejadi

134 Al-Hafidh Jamaluddin Abi al-Farj Abd al-Rahman BiAl-Jauzi al-Farsyi al-
Baghdadhi,Nawasikh al-Qur'anBeirut, Lebanon, Dar al-Kutub, al-limiyyah, t,thim. 58.



pertentangan, tidak ada pen-takhsihsi-han dan me&ggalami nasikh-
mansukh-*°

Ayat wasiat menurut Hasbiy, mewajibkan untuk ketaba
sedangkan waris mengecualikan kerabat yang menevania di dalam
umumnya ayat. Lebih lanjut ia mengatakan ibu bajdék selamanya
mengambil waris ibu bapak bisa mengambil waris Lisga tidak,
mungkin  disebabkan oleh perbedaan agama, perbuda#an
pembunuharn®®

lii.  Pandangan Ulama Kontemporer

Abdullah An-Na’im beliau merupakan ulama yang bepskimen
melalui Absolutisme (Fundamentalisme) dan sekutaisumat islam,
dalam menjawab tantangan discourse kontemporedilaaa demokrasi,
kebebasan manusia sebagai individu dan kewajibantefhadap
lingkungannya. Tampak jelas jawaban yang diberiddah umat Islam itu
belum memadai, untuk tidak mengatakan mengecewakan.

Jawaban fundamentalistik diajukan sebagai upanyaegaskan
bahwa masalah yang muncul kemudian adalah naskkermanen, yang
demikian adalah teks-teks Mekkah yang lebih awal tilak dapat
dipraktikan di masa depan. Menurut Ustad Mahmod, iha tidak
mungkin, jika demikian halnya, maka tidak ada halpgwahyuan teks-
teks tersebut’’

Dia juga berpendapat bahwa membiarkan naskh meogaaianen
berarti membiarkan umat islam menolak bagian dgaimea mereka yang
terbaik. la menjelaskan, bahwa naskh secara etensrapakan proses
logis dan dibut uhkan dalam penerapan teks-tekg tgpat dan menunda
penerapan teks yang lain sampai saat yang memukagkpenerapan teks
itu tiba.

135 az-Zarganiyloc. cit., Ibn al-Jauzipp. cit., him. 59-60.

1367 M. Hasbiy, himloc. cit.,

137 Abdullah Ahmad An-Na'im,Dekonstruksi Syari'ahYogyakarta, LKiS, cet |, 1994,
him. 110



Muhammad Syahrur, menolak adanya konsep nasikhmdala
Qur'an, selain karena pemahaman tentang nasiklrts@pemerupakan
produk dari pemerintahan yang tirani, juga karesaktditemukan riwayat
yang mengatakan bahwa nabi Muhammad saw. telah nmeate para
sahabatnya untuk meletakkan suatu ayat dari ala@uitempat yang lain
atas nama nasikh dan mansukh, demikian juga tidekap sampai secara
Mutawatir beliau mengisyaratkan atau menyebutkaimhd=>?

Namun meskipun demikian bahwa Syahrur tetap memgaku
keberadaan konsep naskh sebagaimana dalam siBatjialah ayat 106,
menurut Syahrur , nasikh dalam ayat tersebut diatletah naskh antar
syariat-syariat samawi, sebagaimana juga dapahalipadari surat an-
Nahl ayat 101; kata “ayat” dalam dua ayat terselbatas diartikan oleh
Syahrur sebagai risalah samawi dan bukan sejunyi@hdalam al-Qur’'an
sebagaimana yang di duga oleh sebagian orang-orang.

Setiap ayat menurut Syahrur memilki bidang area) datiap
hukum memiliki ruang untuk pengamalannya. Oleh karétu tidak
mungkin ada pergantian ayat-ayat yang memuat $ygaiag satu bagi
rasul yang satu, tetapi pasti terjadi pergantiaari'®y di antara syari’at
yang berbeda-beda dan rasul yang datang beruriftan.

Nasr Hamid Abu Zaid, menurutnya Ulama  kuno
mengklasifikasikan pola-pola nasikh dalam al-Qur'aesuai dengan
berbagai konsep yang berbeda-beda mengenai na&jkd. bila kita
memperhatikan watak teks yang -masikh dan di-nasikh maka kita
berada dalam wilayah membandingkan antara al-Qudan Hadits.
Apakah boleh teks al-Quran di-nasikh dengan teks-tsunnah? Dalam
menjawab pertanyaan ini, ulama berselisih pendapat.

Menurutnya, ada yang berpendapat bahwa al-Quragahdapat
di-nasikh dengan al-Qur’an, seperti yang difrmankéeh Allah swr, ayat

apa saja yang kami naskh atau kami buat terlupaikam kami datangkan

138 Muhammad Syahrunp. cit.,him. 275.
*bid., him. 192.



yang lebih baik darinya ataub yang sebanding dengan‘maka
mengatakan: ‘yang sebanding dengan al-Qur'an hahyatQur'an**°

Ada yang berpendapat, bahkan al-Quran dapat dikmakengan
sunah dengan sunnah juga berasal dari Allah svdahAlerfirman Allah
berfirman: Dan, tidaklah ia (Nabi) mengatakan bsadikan hawa nafsu.
Sebagai contohnya adalah ayat wasiat.....yang &e@gabila sunnah
berasal dari perintah Allah melalui wahyu maka &pa me-nasikh.
Apabila berasal dari ijtihad maka tidak dapat mstta Diceritakan dari
ibn Habib an-Naisaburi dalam tafsirnya.

Asy-Syafi'i mengatakan: “Sekiranya al-Qur'an di-ikdis dengan
sunnah saat itu ada al-Qur'an yang menguatkanmyasekiranya sunnah
di-naskhdengan al-Qur'an maka bersamaan dengan itu adés haahg
memperkuatkannya. Ini terjadi karena ada kesesusigyur'an dengan
Sunnah.**!

Menurut pendapat Asy-Syafii, al-Quran hanya dapanasikh
oleh al-Quran. Oleh karena itu, hadist mutawadipalagi hadist Ahad
tidak dapat me-nasikh-nya. Pendapat Asy-syafi'ekarberdasarkan pada
zhahir nash-nash al-Qur’an yaitu: QS. al-Bagard@®, hn-Nahl: 101, ar-
Ra’ad: 39'*2

Sebenarnya, kontradiksi antara pendapat-pendapafcsen ini
muncul karena tidak ada perbedaaan antara teksaagin batas-batas
yang memisahkan antara teks tersebut tidak dikeBdtap Asy-Syafi'i
paling dekat dengan konteks teks dilihat dari ppatgang dipeganginya,
bahwa tataran teks yang berkaitan dengan nas hudepadan. Kalaupun
Az-Zarkasyi menolak pendapat asy-Syafi'i, ketikangetakan:

“Bukti dari firman-Nya adalah dipergunakannya hukeambuk
dalam hukuman zina terhadap janda yang dirajambsgdlam hal
ini yang mengugurkannya hanyalah sunnah, perbiNgbnSaw.”.

190 Nasr Hamid Abu ZaidTekstualitas Al-Qur'an, Kritik terhadap Ulumul Qan, Ter;.
Khoiron Nahdliyyin, Yogyakarta, LKiS, cet IV ediBievisi, 2005, him. 150.

“Lbid., him. 150.

192 Abu ZahratUshul Fikh Terj. Saeful Ma’'sum (et,al), Jakarta, Pustakddtis, cet IX,
2005, him. 304.



Dalam perspektif pemahaman dalam fenomena nasikdsr N
Hamid Abu Zaid mengatakan, bahwa ulama kuno tidepad dari
kekeliruan, dan kekeliruan ini muncul karena tida#ta sikap Kkritis
terhadap riwayat-riwayat yang berkaitan dengan itraskh dan mansukh
pada satu sisi, dan pada sisi lain mereka mengeklapapola penukilan
saja dari ulama kuno dan menkompromikan antar peEtdgtihad, dan
riwayat meskipun masalah ini berkaitan dengan pehgan tentang
asbabun NuzulOleh karena itu, masalah ini membutuhkan ijtinathk
sekedar berhenti dengan upaya mengkompromikanaantaayat yang
adal®®

Sementara itu Sayyid Qutb menilai bahwa beliau raknigadanya
naskh dalam al-Quran. Ini dapat dilihat ketika i@el menafsirkan
kandungan ayatb 106 surat al-Bagdfdtalam ayat tersebut beliau
menilai sebagaimana Allah swt., menunjukan mukjizaul yang telah
lalu, maupun mukijizat para rasul setelahtf{Beliau juga mengemukakan
hal nasikh yakni “peralihan” (ta’dil) sebagian pg¢ah ataupun ketentuan
hukum seiring perkembangan masyarakat Muslim, aekhusus secara
konteks ayat tadi menyangkut tahwil al-Qiblah (pkea Qiblah) ataupun
ketentuan hukum yang ada pada kitab yang terdal@ahkan naskh
mencakup hukum takwini. Kenyataan demikian serimguribkan oleh
orang-orang Yahudi untuk menyangsikan kebenarguakn*®

Bila dicermati, Qutb menggunakan dua term: ta’gir(galihan)
dan nasikh (penghapusan). Menurut Mahmud Arif, t@mentama lebih
digunakan untuk menunjukan nasikh ketentuan hukyat al-Qur’an
dengan ketentuan hukum al-Qur'an yang lainnya, yaganghapusan
hukum tasyri’ yang tidak sesama dengan al-Qur'amgpapusan syari’at

terdahulu dan penghapusan hukum takwini. Dengalil ta’melihat naskh

143 Nasir Hamid Abu Zaidop. cit., him. 151.

144Abdul Mustagim (ad.),Studi Al-Quran Kontemporer, Wacana Baru Berbagai
Metodelogi TafsiryYogyakarta, Tiara Wacana, cet |, 2002, him. 115.

“>sayyid Qutb Tafsir Fi Dhilalil al-Qur'an, Jilid I, Beirut, Dar Syurug, cet XVII, 1992,
him. 99

146 Abdul Mustagim (ed.)loc. cit.,



tidak sampai berakibat pada hapus dan disfungskeyantuan hukum
pertama oleh ketentuan hukum kedua. Ketentuan hysagta ayat yang
pertama masih berlaku, meski tidak lagi sepenufitiya.

M. Quraish shihab merupakan ulama’ kontemporer abeli
menyatakan bahwa persoalan nasikh-mansukh dalaminhabeliau
cenderung memahami pengertian naskh dengeangantian atau
pemindahardari satu wadah kewadah yang lain, sebagaimangepem
etimologi katanasikh. Dalam arti bahwa kesemua ayat al-Qur'an tetap
berlaku. Tidak ada kontradiksi, yang ada hanya gsrgn hukum bagi
masyarakat atau orang tertentu, karena kondisi parigeda.

Dengan demikian ayat hukum yang tidak berlaku laaginya,
tetap dapat berlaku bagi orang-orang lain yang isomgh sama dengan
kondisi mereka semula. Pemahaman seperti akan nmémnlaakwah
Islamiyah, sehingga ayat-ayat hukum yang bertadtap tdapat dijalankan
oleh mereka yang kondisinya sama atau mirip dekgadisi umat Islam
pada awal masa Islatf’

Muhammad Abu Zahrat dalam Ushul fikh-nya, menang¢@s.

[2] al-Bagarah: 108)

“Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Reaulu

seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada jadaduulu?

Demikian juga pada firman Allah dalam surat (Q3][&l-Nahl:

101 yang berbunyi:

Blr el TR UL 5

“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempatt gyang lain

sebagai penggantinya (QS. [16] an-Nahl : 101)

Pengertian ayat di sini adalah mu’jizat. Seandayayag dimaksud
ayat” dalam kedua firman di atas adalah ayat al&@@umaka sebenarnya

kedua firman tersebut juga tidak menunjukan atgadieya naskh dalam

“"1bid., him. 116.
198 M. Quraish ShihabMembumikan al-Quran; Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan MasyarakaBandung, Mizan, cet XV, 1992, him. 147.



al-Qur’an, tetapi sekedar menunjuk bahwa ayat alaQulapat dinasakh
kan. Oleh karena itu, harus dibedakan antara peagetelah terjadi
naskh, dengan pengertian dapat terjadi naikh.

Di samping itu ayat-ayat yang konon harus di-nagih, pada
hakikatnya dapat dikompromikan, baik dengan jatafwil maupun
dengan jalan takhsihs, yang tentu hal ini lebilk lol@ri pada menasikhnya.
Setelah beliau mengadakan pengajian terhadap gghtkQur'an yang
menurut jumhur telah di nasikhkan, ternyata sebsmaayat-ayat tersebut
masih dapat dikompromikan dengan mudah, baik defglan takhsihs
maupun dengan ta'wil, bahkan terkadang untuk memgkomikan ayat-
ayat tersebut tidak memerlukan takhsihs atau tasebagaimana firman
Allah swit.
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“Orang-orang Yyang meninggal dunia di antaramu denga
meninggalkan isteri-isteri  (hendaklah  Para isteritu) i
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sépuiari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya. (QS. fBadarah: 234)

—n\

Dengan firman Allah swit.

C‘k,lfif Jyedl Jl

“Dan orang-orang yang akan meninggal/dunia di ankamu dan

meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat untukriissgerinya,

(yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya ddaktidisuruh
pindah (dari rumahnya). (QS. [2] al-Bagarah 240)

Pada hakikatnya, kedua nash di atas tidak terjadieptangan

sama sekali, hingga tidak perlu nasikh, sebagaimemy telah kami

jelaskan pada halaman 43 lalu.

149 Abu Zahratpp. cit.,him. 302.



Menurut Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Pengab&ata
manasikh yang menjadi landasan teori nasikh dan mansukh bisa
mengandung salah satu dari dua makna yang digunagida periode
Makkah. Jika makna “menghapuskan” digunakan, makaggrtian ayat
ini jika Tuhan menghapuskan atau menjadikan ayaipakan, maka dia
akan mendatangkan yang lebih baik atau yang sé¢mgannya.

Tetapi jika dihubungkan dengan konteks sebelumsgandahnya,
kata ayat berarti bukti kenabian. Dengan kata laiang-orang kafir dari
kalangan ahl-Kitab dan kaum musyrikin (105) mint&ktb kenabian Nabi
Muhammad, sebagaimana yang diminta oleh kaum Nabanil08, 117-
118). Jadi kedua makna itu, secara kontekstuak timerkaitan dengan
teori nasikh dan mansukh sebagaimana yang berlalamdfigh. Jika
merujuk pada ayat sebelum dan sesudahnya, makmatitekedua
dipandang lebih tepat’

Abu Jamin Rohman, menilai bahwa konsep nasikh daddm
Quran menurutnya al-Quran pengganti Injil, dantaki nabi-nabi
terdahulu, seperti kitab Nabi Daud, Nabi Musa, déabi Isa. Walau
demikian, ia akan menjelaskan tentang kandunganQ@yaz2; 106.

Berdasarkan Qur'an, dan logis bahwa Allah telah umamkan
wahyu-Nya setiap nabi-Nya di berbagai zaman: tewindsabi Daud,
Musa, Isa, Muhammad dan nabi-nabi lainnya. Risaldhberusaha
memeriksa sejauhnya, bahwa pengertian kata-kata pagdt di atas
bukanlah ditunjukkan kepada Quran, sebagaimang] ydiduga oleh
sebagian orang, di mana al-Qur'an menyebutR4inman Allah swt.

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) seb&glimat
yang benar dan adil tidak ada yang dapat merubalbah kalimat-
kalimat-Nya dan Dia lah yang Maha Mendengar lagihMa
mengetahui. (QS: [6] al-An’am :115)

1%0raufik Adnan Amal dan Syamsu Rizalafsir Kontekstual al-QuranBandung,
Mizan, cet Il, 1990, him. 29. dikutip oleh Supiaten Karmangp. cit.,him. 158.

¥1Abu Jamin RohmanPembicaraan di Sekitar Bibel dan Al-Quriadakarta, Bulan
Bintang, cet I, 1990, him. 243.



Penyelidikan menunjukan bahwa ayat-ayat mansukibetul-betul
ditunjukkan alamatnya bagi penghapusan Al-Kitaliny&itab-kitab yang
telah diturunkan oleh Allah swt., bagi umat-umat#&dulu di zamannya,
sebelum nabi Muhammad saw., dasar-dasar penyaeliditebisa dibaca

pada QS. [2] al-Bagarah ayat 105 dan 107.



